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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 





 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 







SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 




Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 









KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 




 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
 
KATA PENGANTAR 
Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Balangtaroang sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 




pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Balangtaroang. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Balangtaroang. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Balangtaroang. 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN. 
5. Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si., selaku Dosen Pembimbing 
yang telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN.    
6. Jusman SE., selaku Kepala Desa Balangtaroang yang banyak 
diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja KKN di 
Desa Balangtaroang. 
7. Seluruh Kepala Dusun Di Desa Balangtaroang yang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
melaksanakan program kerja di Desa Balangtaroang. 
8. Seluruh Kepala RT/RW di Desa Balangtaroang yang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Desa Balangtaroang. 
9. Seluruh masyarakat Desa Balangtaroang yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN di Desa 
Balangtaroang. 
10. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Balangtaroang. 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
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A. Dasar Pemikiran 
     Bangsa Indonesia saat ini merupakan suatu bangsa yang sedang 
berkembang dalam segala aspek kehidupannya. Seluruh masyarakat 
Indonesia pasti berharap bahwa perkembangan tersebut dapat merata di 
seluruh tanah air, sehingga semua lapisan masyarakat dapat 
merasakannya. Perkembangan yang sangat dinanti masyarakat Indonesia 
saat ini meliputi semua bidang, baik ekonomi, pendidikan, sarana dan 
prasarana penunjang semua aspek kehidupan. Hal tersebut mungkin 
tidak diungkapkan secara langsung oleh masyarakat Indonesia namun 
dari geliat kehidupan mereka menunjukan bahwa masyarakat Indonesia 
menginginkan itu semua. 
            Guna mendukung perkembangan bangsa Indonesia agar dapat 
lebih maju perlu memperhatikan banyak aspek. Salah satu aspek yang 
perlu diperhatikan adalah sumber daya manusia yang mempunyai 
kemampuan dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat 
nantinya. Bagaimanapun harus diakui bahwa mutu pendidikan sangat 
mempengaruhi generasi baru yang akan tercipta dalam suatu bangsa. 
            Mahasiswa sebagai salah satu anggota masyarakat di lingkungan 
perguruan tinggi, mempunyai andil dalam mengatasi permasalahan 
pembangunan. Termasuk pembangunan di bidang kemasyarakatan, 
terlebih mahasiswa di kenal sebagai sosok yang berpendidikan dan juga 
keritis dalam menghadapi sesuatu. Sedangkan Kuliah Kerja Nyata 
merupakan salah satu sarana untuk melatih diri mahasiswa dalam 
menghadapi permasalahan-permasalahan yang mungkin tidak akan 
ditemukan dalam perkuliahan biasa. Tentu saja dengan melaksanakan 
Kuliah Kerja Nyata diharapkan mahasiswa dapat lebih dewasa dalam 
menghadapi permasalahan dan dapat menambah wawasannya. Kuliah 
Kerja Nyata ini merupakan program dari Universitas Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, agar keberadaan Mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dapat lebih dirasakan manfaatnya 
secara langsung oleh masyarakat dalam berbagai aspek sesuai dengan 
keahlian dan kemampuan mahasiswa. 
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KKN merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 
daerah tertentu atau lembaga pendidikan, dilaksanakan secara kelompok, 
terintegrasi antar jurusan, terkoordinasi di tingkat Fakultas, diutamakan 
kegiatan non fisik di bidang pendidikan. Kegiatan KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja nyata di lapangan 
dalam bidang membentuk sikap mandiri dan tanggung jawab dalam 
pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Selain itu, KKN juga bertujuan 
untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan taraf pengetahuan 
dan keterampilan sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraannya. Kegiatan KKN dibagi menjadi empat tahap kegiatan, 
yaitu pembekalan, pelaksaaan kegiatan di lokasi, penyusunan laporan, 
dan evaluasi. 
         Kuliah kerja nyata (KKN) adalah sebagai suatu bentuk pendidikan 
dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk 
hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus dan secara langsung 
mengidentifikasi serta menangani masalah-masalah pembangunan yang 
dihadapi. KKN dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam upaya 
meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan bagi mahasiswa dan 
untuk mendapat nilai tambah yang lebih besar pada perguruan tuinggi 
dimata masyarakat secara umum. 
Kuliah Kerja Nyata yang merupakan bagian dari proses 
pendidikan yang berhubungan erat bagi pembina masyarakat secara utuh 
serta pembangunan dan peningkatan kemampuan masyarakat. Dengan 
demikian, KKN merupakan program intrakulikuler atau menjadi bagian 
integral dari kurikulum pendidikan tinggi, khususnya jenjang Strata satu 
(S-1). 
Program KKN merupakan mata kuliah intrakulikuler yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa pada tiap-tiap program studi jenjang S-1 di 
lingkungan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Intrakulikuler 
berarti bahwa program KKN menjadi bagian dari kurikulum tiap 
fakultas, sedangkan wajib berarti program KKN harus diikuti oleh 
mahasiswa yang minimal sudah memasuki semester 7 dan telah 
menyelesaikan mata kuliah sekurang-kurangnya 120 SKS dengan Indeks 
Prestasi Kumulatif minimal 2,00. 
Selain itu dalam melaksanakan KKN, pikiran dan perhatian 
mahasiswa diarahkan untuk tidak hanya terpaku pada pembuatan 
laporan ilmiah pada bidang ilmu yang bersangkutan saja, namun juga 
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diarahkan untuk memusatkan perhatiannya pada peningkatan komitmen 
kepada masyarakat di lokasi tempat kerja KKN. Mahasiswa harus 
menyusun program secara pragmatis atas dasar masalah dan kendala 
dalam pelaksanaan pembangunan yang dihadapinya. 
B. Gambaran Umum Desa Balangtaroang 
Visi 
Berdasarkan perkembangan situasi dan kondisi Desa Jatilor saat ini, 
dan terkait dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 
(RPJM-Desa), maka untuk pembangunan Desa Jatilor pada periode 
5 (lima) tahun ke depan (tahun 2014-2019), disusun visi sebagai 
berikut : 
“Terwujudnya Jatilor sebagai Desa yang mandiri berbasis 
pertanian, untuk mencapai masyarakat yang sehat, cerdas 
dan lebih sejahtera.” 
 
Dengan penjelasan sebagai berikut : 
a. Desa yang mandiri berbasis pertanian mengandung 
pengertian bahwa masyarakat Desa Jatilor mampu mewujudkan 
kehidupan yang sejajar dan sederajat dengan masyarakat desa 
lain yang lebih maju dengan mengandalkan pada kemampuan 
dan kekuatan sendiri yang berbasis pada keunggulan lokal di 
bidang pertanian secara luas. 
b. Adapun yang dimaksud masyarakat yang sehat adalah 
masyarakat yang memiliki ketangguhan jiwa dan raga yang sehat 
dan kuat.  
c. Sedangkan yang dimaksud dengan masyarakat yang cerdas 
adalah masyarakat yang mampu menguasai ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) serta mampu memanfaatkannya secara 
cepat dan tepat, guna mengatasi setiap permasalahan 
pembangunan pada khususnya dan permasalahan kehidupan 
pada umumnya.  
d. Yang dimaksud masyarakat yang lebih sejahtera adalah 
bahwa diupayakan agar tercapai ketercukupan kebutuhan 
masyarakat secara lahir dan batin (sandang, pangan, papan, 
agama, pendidikan, kesehatan, rasa aman dan tentram). 
Cahaya Tani Balangtaroang| 4 
 
 




Untuk mewujudkan visi tersebut, maka misi yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan pembangunan infrastruktur yang 
mendukung perekonomian desa, seperti jalan, jembatan 
serta infrastruktur strategis lainnya.  
2. Meningkatkan pembangunan di bidang kesehatan untuk 
mendorong derajat kesehatan masyarakat agar dapat 
bekerja lebih optimal dan memiliki harapan hidup yang 
lebih panjang. 
3. Meningkatkan pembangunan di bidang pendidikan untuk 
mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia agar 
memiliki kecerdasan dan daya saing yang lebih baik. 
4. Meningkatkan pembangunan ekonomi dengan mendorong 
semakin tumbuh dan berkembangnya pembangunan di 
bidang pertanian dalam arti luas, industri, perdagangan dan 
pariwisata.  
5. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (good 
governance) berdasarkan demokratisasi, transparansi, 
penegakan hukum, berkeadilan, kesetaraan gender dan 
mengutamakan pelayanan kepada masyarakat.  
6. Mengupayakan pelestarian sumber daya alam untuk 
memenuhi kebutuhan dan pemerataan pembangunan guna 
meningkatkan perekonomian. 
Desa Balangtaroang terletak di Kecamatan Bulukumpa, 
Kabupaten Bulukumba.  
 Di sebelah Utara Desa Balangtaroang berbatasan dengan Desa 
Baruga Riattang, di sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bulo-bulo, di 
sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bonto Bulaeng, dan berbatasan 
dengan Desa Sapobonto di sebelah Barat. 
Desa Balangtaroang berada terdiri dari 5 Dusun yaitu Dusun 
Bonto Baju, Dusun Lonrong, Dusun Cilallang, Dusun Batu Menteng, 
Dusun Bambaungan, yang masing-masing dusun dikepalai oleh kepala  
dusun. 
 Desa Balangtaroang merupakan wilayah dataran 
tinggi/pengunungan. Jumlah penduduk Desa Balangtaroang yaitu laki-
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laki 1.260 jiwa dan perempuan sebanyak 1.761 jiwa dengan jumlah 
rumah tangga 614 rumah tangga.   
 Desa Balangtaroang adalah salah satu dari beberapa daerah di 
Kabupaten Bulukumba yang beriklim tropis sehingga biasanya terjadi 
peningkatan intensitas curah hujan yang berubah-ubah. 
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
a) Bidang Pendidikan 
 Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
pendidikan 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang 
 Tidak adanya Perpustakaan disetiap sekolah, sebagai sarana 
membaca peserta didik 
 Fokus belajar anak terganggu karena ikut bekerja 
membantu orangtua sebagai petani 
b) Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kebersihan 
 Kurangnya sarana kesehatan 
 Masih kurangnya petugas kesehatan, bahkan dalam satu 
kampung sama sekali tidak memiliki petugas kesehatan 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan 
c) Bidang Edukasi : 
 Malasnya warga memeriksakan kesehatan secara rutin 
 Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
pembuangan sampah 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca 
d) Bidang Pembangunan 
 Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga 
 kurangnya fasilitas belajar mengajar di TKA/TPA  
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e) Bidang Keagamaan 
 Kurangnya pengetahuan masyarakat khususnya Imam 
Dusun tentang Syarat-syarat menjadi Khatib 
f) Bidang Sosial Kemasyarakatan 
 Pemuda Desa Balangtaroang kurang aktif dalam 
bersosialisasi dengan masyarakat lainnya. 
  
D. Kompetensi Mahasiswa KKN UINAM Angk. Ke-54 
Mahasiswa KKN UINAM Angkatan ke-54 memiliki bidang 
keilmuan yang berbeda-beda yaitu : 
 
 A. Muh. Alif Ramadhan, merupakan mahasiswa pada jurusan 
Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswa 
ini memiliki kompetensi dibidang Sejarah. Selain itu, Ia juga memiliki 
keterampilan dibidang olahraga serta hobi berpetualang. 
 
 Istiqomah, merupakan mahasiswa Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dia 
miliki adalah dibidang ekonomi, make up tutorial, dan memasak. 
 
 Yuni Sara, mahasiswa Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswa ini, memiliki kompetensi 
dibidang Olahraga yang berfokus pada cabang olahraga Bulutangkis dan 
Kesenian dibidang seni tari.  
 
 M. Suandi Fajar, merupakan Mahasiswa jurusan Pendidikan 
Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi dibidang keilmuan Fisika dan Teknologi. Ia juga terampil 
dibidang otomotif. 
 
 Nasrul, merupakan Mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini memiliki 
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kompetensi dibidang kesenian yaitu Tarik suara, dan terampil dibidang 
keagamaan yaitu khutbah. 
 
 Ahmad Zulfadli, Mahasiswa jurusan Teknik Arsitektur, 
Fakultas Sains dan Teknologi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang keagamaan yaitu adzan dan ia memiliki keterampilan dibidang 
tekhnik arsitektur, dan desain grafis. 
 
 Fatimah, merupakan Mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra 
Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswi ini berkompeten 
sebagai Pendidik khususnya dibidang bahasa inggris. Ia juga memiliki 
jiwa seni Tarik suara yang baik. 
 
 Husnul Khatimah, merupakan Mahasiswa Pendidikan Bahasa 
Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini berkompeten 
sebagai pendidik dalam bidang bahasa Arab dan juga mahir dalam 
memasak serta suka menyanyi India. 
   
 Ike Rabiatul Mutmainnah merupakan mahasiswa jurusan 
Kimia, Fakultas Sains dan tekhnologi. Kompetensi keilmuan yang dia 
miliki adalah dibidang Kimia khususnya meracik bahan kimia dan dari 
bidang keagamaan yaitu Qasidah dan tilawah. 
 
 Hardianti Nur Fajar, merupakan mahasiswa jurusan Kimia, 
Fakultas Sains dan Tekhnologi. Kompetensi keilmuan yang ia miliki 
adalah dibidang mengajar dan juga mahir dalam memasak.  
 
 Sahlawati merupakan mahasiswa jurusan Sosiologi Agama 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan politik . Ia memiliki Kompetensi 
dibidang mengajar dan menata ruang. 
E. Fokus atau Prioritas Program 
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 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Angkatan ke-54 Tahun 2017 meliputi bidang 
Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatn, bidang Keagamaan, dan 
bidang Pembangunan. 
 
Program Kerja Desa 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Pekan Olahraga Desa (PORDES) 
- Kerja Bakti 
- Jumat Bersih 
- Gotong Royong 
- Silaturrahmi dengan Masyarakat 
Bidang Keagamaan - Mengajar TK/TPA 
- Pentas PAI 
Bidang Pembangunan - Pembaruan Strktur Pejabat Desa 
- Pembuatan Denah Desa 
- Pembuatan Papan Nama Kepala 
Dusun 
- Renovasi Poskesdes 
- Pengadaan Inventaris Masjid 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
TK dan SD 
F. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 54 hari pada 
 Tanggal : 27 Maret – 21 Mei 2017 
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Tempat  : Desa Balangtaroang, Kec. Bulukumpa, Kab. 
Bulukumba 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 15 – 17 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
22 Maret 2017 
4 Pelepasan 27 Maret 2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret - Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Camat 
Bulukumpa  
27 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 28 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 28 Maret-01 April 
2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 30 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 05 April - 17 Mei 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 21 Mei 2017 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
29 Mei 2017 
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2 Penyelesaian buku laporan 15 Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 





G. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 




Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 




No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Donatur Rp. 150.000,00 
2 Donatur Rp. 70.000,00 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan “perubahan 
terencana” agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan 
diukur keberhasilannya. 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. Pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial 
dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Balangtaroang sebagai salah satu metode dalam mengatasi 
masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Balangtaroang. 
Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan 
masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
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direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, 
menghafal surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan pelatihan 
qasidah sebagai salah satu bentuk seni Islami, membuat papan nama 
dusun sebagi pembatas antar satu dusun dengan dusun lainnya. 
Disamping itu, juga melakukan bersama-sama masyarakat bekerjsama 
menyingkirkan pohon-pohon tumbang di tengah jalan, menyingkirkan 
rumput liar yang tumbuh dipinggir jalan, pembinaan di sekolah-sekolah, 
dan lain sebagainya.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi social 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan sasaran 
perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kodisi kesejahteraan akan semakin mudah dicapai. 
Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara harapan dan 
kenyataan tidak terlalu lebar.melalui intervensi sosial hambatan-
hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran perubahan akan 
diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak 
antara harapan lingkungan dengan kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a) Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b) Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
c) Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
d) Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
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a) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya :  
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
b) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
c) Melakukan kontak awal 
d) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
e) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
f) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
g) Memberikan pengaruh 
h) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
a) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara serasi dan 
harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia dan petugas serta 
masyarakat sekitar. 
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b) Pelayanan fisik 
Pelayanan fisik diberian kepada klien dalam rangka mempekuat 
daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam bentuk pelayanan 
kesehatan fisioterapi,penyediaan menu makanan tambahan klinik 
lansia,kebugaran sarana dan prasarana hidup sehari-hari dan sebagainya. 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1. Pendekatan Sosial 
Yang dimaksud dengan pendekatan sosial di sini adalah upaya 
dari Perguruan Tinggi, khususnya para mahasiswa peserta KKN selaku 
pelaksana utama dalam KKN untuk dapat mengintegrasikan diri 
(meleburkan diri) ke dalam berbagai kegiatan masyarakat agar dapat 
diterima dan berperan-serta dalam berbagai kegiatan masyarakat di 
tempat KKN Pendekatan sosial dilakukan dalam seluruh rangkaian 
pengelolan kegiatan KKN, baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, 
maupun pada tahap evaluasi. Dalam tahap perencanaan, pendekatan 
sosial dilakukan dengan berusaha melibatkan masyarakat, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, dalam penyusunan rencana atau 
program kegiatan KKN. Dengan pelibatan (partisipasi) masyarakat 
dalam perencanaan, kita dapat mengidentifikasi berbagai ekspektasi, 
kebutuhan dan permasalahan nyata yang dihadapi masyarakat, sehingga 
kita dapat menyusun action plan yang lebih tepat dan realistis. Semakin 
banyak masyarakat yang dilibatkan tentunya akan semakin baik. Di 
samping itu, keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dapat 
membawa efek psikologis kepada mereka untuk sama-sama memikul 
tanggung jawab dalam mengimplementasikan rencana-rencana yang 
telah dibuat 
Pendekatan sosial dalam tahap pelaksanaan, terutama dilakukan 
oleh peserta KKN dengan cara membangun komunikasi dan hubungan 
sosial yang harmonis untuk secara-secara bersama 
mengimplementasikan setiap rencana yang telah disusun. Dibandingkan 
dengan tahapan KKN yang lainnya, justru pada tahap pelaksanaan inilah 
pendekatan sosial memegang peranan penting dan harus banyak 
dilakukan oleh para peserta KKN. Sedangkan pendekatan sosial dalam 
tahap evaluasi berkaitan erat dengan partisipasi masyarakat untuk 
memberikan data yang obyektif atas kegagalan dan keberhasilan kegiatan 
KKN. Kegagalan dalam melakukan pendekatan sosial dapat berdampak 
terhadap kegagalan penyelenggaraan KKN itu sendiri. Sebagus apapun 
program yang dirancang, jika tanpa didukung pendekatan sosial yang 
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memadai tampaknya hanya akan menghasilkan kesia-sian saja. Oleh 
karena itu, betapa pentingnya penguasaan tentang pendekatan sosial dari 
setiap mahasiswa (peserta KKN). 
2. Tahapan Pendekatan Sosial 
Untuk tercapainya pendekatan sosial yang baik, perlu dilakukan 
tahapan-tahapan pendekatan sosial, sebagai berikut : 
a.  Pembukaan Hubungan 
Agar pelaksanaan KKN berjalan efektif dan efisien perlu 
dukungan dan partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, mahasiswa dan 
dosen pembimbing perlu membuka hubungan dengan masyarakat. 
Dalam tahapan ini mahasiswa beserta dosen pembimbing dapat 
mengadakan diskusi atau loka-karya dengan semua pihak strategis di 
masyarakat tentang rencana kerja. Selain terjadi saling memperkenalkan 
diri, dari pihak peserta KKN perlu pula memperkenalkan tentang 
pengertian, maksud dan tujuan Kuliah Kerja Nyata kepada masyarakat, 
sehingga masyarakat memperoleh pemahaman yang tepat dan memiliki 
kepedulian terhadap kegiatan KKN. Pada tahap ini perlu dibicarakan 
pula hal-hal teknis yang berkaitan dengan pelaksanaan KKN. Selesai 
tahap ini, rencana atau program yang telah disiapkan sebelumnya perlu 
segera disesuaikan dengan berbagai perkembangan yang terjadi, sekaligus 
ditata dan dijajaki kemungkinan-kemungkinan realisasinya. 
b. Pemeliharaan Hubungan 
Hubungan yang telah terjalin melalui tahapan sebelumnya, 
selanjutnya perlu dipelihara dan dijaga agar suasana KKN tetap berjalan 
kondusif. Kehangatan dan keakraban serta saling percaya dengan 
masyarakat terus dipelihara melalui kegiatan komunikasi secara formal 
maupun informal. Dalam pemeliharaan hubungan, komunikasi informal 
dapat memberikan hasil yang jauh lebih efektif. Oleh karena itu, peserta 
KKN, baik secara individual maupun kelompok seyogyanya dapat 
mengembangkan komunikasi informal dengan seluruh lapisan 
masyarakat, misalnya pada saat di warung, shalat berjamaah di masjid 
atau dalam bentuk-bentuk kegiatan informal lainnya. 
c. Pembinaan Hubungan 
Pembinaan hubungan terutama dilaksanakan oleh pengelola 
KKN (lembaga atau tim yang ditunjuk oleh perguruan tinggi yang 
bersangkutan) pada saat mengadakan pemantauan (monitoring) dan 
evaluasi terhadap rencana dan pelaksanaan kegiatan yang telah disetujui 
pihak-pihak strategis. Pada tahap ini dapat terjalin hubungan kerja sama 
antara Perguruan Tinggi dengan masyarakat yang tidak hanya sebatas 
Cahaya Tani Balangtaroang| 16 
 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
pada masa KKN, akan tetapi sangat dimungkinkan pula untuk menjalin 
kerja sama lanjutan yang mutualisme, setelah masa KKN berakhir. 
Pembinaan hubungan ini dimaksudkan untuk semakin memperkokoh 
hubungan kerjasama yang telah terjalin. 
d. Mengakhiri Hubungan 
Sejalan dengan berakhirnya masa KKN, maka secara formal 
hubungan kerja sama antara peserta KKN dengan masyarakat pun 
berakhir. Kendati demikian, tidak menutup kemungkinan (bahkan 
sangat dianjurkan) untuk terjadinya hubungan lanjutan yang bersifat 
interpersonal dengan masyarakat setempat. Pada tahap ini peserta KKN 
berpamitan dengan masyarakat, baik secara formal maupun personal. 
Secara formal biasanya dilakukan secara seremonial dalam bentuk acara 
khusus pelepasan peserta KKN oleh masyarakat setempat. Dalam hal 
ini, perwakilan dari lembaga Perguruan Tinggi diharapkan dapat hadir, 
sekurang-kurangnya dihadiri oleh Dosen Pembimbing. Sedangkan secara 
personal, pamitan dilakukan antar-individu (interpersonal) dalam 
suasana yang tidak formal. Jika tidak memungkinkan untuk pamitan 
dengan seluruh masyarakat, paling tidak peserta KKN berpamitan 
dengan tokoh-tokoh masyarakat dan orang-orang yang telah berjasa 
memberikan bantuan dan dukungannya selama kegiatan KKN 
berlangsung. 
Pengakhiran hubungan yang baik ditandai oleh adanya kesan 
positif dari kedua belah pihak. Kesan akhir positif hanya akan diperoleh 
manakala tahapan-tahapan pendekatan sosial sebelumnya dapat dilalui 
dengan baik, yang disertai dengan karya-karya nyata yang dihasilkan 
selama kegiatan KKN berlangsung. 
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BAB III 
KONDISI DESA BALANGTAROANG 
 
Penamaan Bulukumpa pertama kali muncul pada abad ke – 16 
Masehi ketika terjadi perang saudara antara dua kerajaan besar di 
Sulawesi yaitu kerajaan Gowa dan kerajaan Bone. Dan di batas Bukit 
yang bernama Karampuang. Raja Bone masih mengklaim bahwa bukit 
Karampuang (Wilayah ini didekat perbatasan Kab. Bulukumba dan Kab. 
Sinjai) mengklaim masih Bukitnya, yang merupakan barisan lereng bukit 
dari Gunung Lompo Battang,oleh pihak kerajaan Gowa sebagai batas 
wilayah kekuasaannya. Namun pihak kerajaan Bone berkeras 
mempertahankan sebagai wilayah kekuasaannya mulai dari barat sampai 
ke selatan. Berawal dari peristiwa tersebut kemudian tercetuslah kalimat 
dalam bahasa Bugis “Bulukumupa”, yang kemudian pada tingkatan 
dialeg tertentu mengalami perubahan proses bunyi menjadi 
“Bulukumpa”. 
Dan ternyata bulukumpa atau yang biasa kita sebut dengan tanete ini 
dulunya adalah sebuah kerajaan kecil  yang berdiri beberapa ratus tahun 
yang lalu. 
            Cikal bakal lahirnya kerajaan Bulukumpa yaitu dengan 
munculnya 7 Gellarang yang bersatu untuk membentuk sebuah kerajaan 
yaitu sebagai berikut : 
1)      Gellarang Jawi – Jawi 
2)      Gellarang Bulo – Bolu 
3)      Gellarang Bulukumpa/ Salassae 
4)      Gellarang Kambuno 
5)      Gellarang Jojjolo 
6)      Gellarang Balang Taroang 
7)      Gellarang Bulo Lohe 
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Raja pertama  kerajaan Bulukumpa adalah seorang keturunan 
dari kerajaan Bone yang bernama “Lapatau Matanna Tikka’” yang 
bergelar “Karaetta’ ri Nagauleng Mangngakua Dg.Pasau” 
Berikut sebagian arung/raja dan pelaksana tugas kerajaan yang 
pernah memimpin kerajaan Bulukumpa  : 
 
Ø  Imaddolangeng Dg. Ngilau Karaetta Hajjie 
Beliau adalah arung bulukumpa yang ke 10. 
Ø  Karaeng Hajji Makkarodda 
Beliau adalah sulle watang( wakil arung ) dari Imaddolangeng Dg. Ngilau 
Karaetta Hajjie 
Ø  Imannodjengi Dg. Tiro  
Beliau adalah adalah arung Bulukumpa yang ke 11. Pada masa beliau 
menjadi raja, sektor perekonomian kerajaan Bulukumpa berkembang 
pesat. Karena pada awalnya sebelum beliau menjabat pada tahun 
1914,belum ada persawahan di wilayah Bulukumpa. Jadi,selama ini padi 
yang dikomsumsi masih berupa padi darat yang kualitasnya sangat keras. 
Baru kemudian setelah beliau menjabat,maka diadakanlah percetakan 
sawah pada tahun 1918. 
Ø  A. Mappi Djappu Dg. Djarre 
Beliau sebernanya bukanlah Arung,melainkan hanya pelaksana tugas 
Arung menggantikan posisi arung Imannodjengi Dg. Tiro untuk 
sementara. 
Ø  A. Abduh Syukur Dg. Pabeta ( Arung Bulukumpa Ke-12 ) 
Ø  H. A. Mansur Dg. Sikki 
Beliau adalah kepala Distrik Bulukumpa/ Tanete. Beliau juga adalah 
kepala camat pertama Kecamatan Bulukumpa. 
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Pada masa Bulukumpa masih berbentuk kerajaan, maka yang 
dijadikan rumah kerajaan pada waktu itu adalah rumah setip raja yang 
menjabat. 
Berbicara mengenai Bola Kambarae atau dalam bahasa Indonesia 
“Rumah Kembar”. Alasan mengapa harus rumah kembar, karena pada 
waktu itu kerajaan Bulukumpa dipegang oleh 2 kerajaan besar di 
Sulawesi Selatan, yaitu Kerajaan Bone dan Kerajaan Gowa yang silih 
berganti memegang tampuk kerajaan. 
Sementara rumah adat Bola Kambarae yang biasa kita lihat 
sekarang adalah rumah kerajaan mulai dari Arung/Raja bulukumpa yang 
ke 11 yaitu Imannodjengi Dg. Tiro sampai kerajaan Bulukumpa 
menjadi sebuah kecamatan. Pembangunannya dimulai pada tahun 1919 
dan baru selesai pada tahun 1923. 
Arsitek  Bola Kambarae sendiri sangatlah sederhana, karena berupa 
rumah panggung dan hanya terdapat 2 pintu( depan dan belakang ). 
Setiap tangganya memiliki “tapping” atau suatu atap yang bersusun – 
susun dan berciri khas rumah bangsawan atau rumah karaeng dalam 
pandangan masyarakat. (Kata “Karaeng” sendiri berasal dari bahasa 
Arab  میڕگلٲ(Al Karim) yang berarti “Yang Mulia” ) 
Sementara untuk warna, Rumah Adat Bola Kambarae memiliki 
warna kuning(warna kebesaran Kerajaan Bone) yang memiliki anggapan 
bahwa kuning adalah warnanya Emas dan padi,yang “berarti bahwa 
semakin berisi semakin merunduk”. Terdapat pula sedikit garis – garis 
dengan warna Hijau yang disamakn dengan Petani dengan anggapan 
bahwa Bulukumpa memiliki kekayaan alam yang berlimpah. 
Kini bola kambarae telah menjadi museum yang terletak di dekat 
perempatan antara jalan karet dan jalan kemakmuran. 
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A. Letak Geografis 
Desa Balangtaroang berada dalam Kecamatan Bulukumpa dan 
terdiri dari 5 Dusun yaitu : 
1. Dusun Bonto Baju 
2. Dusun Lonrong 
3. Dusun Cilallang 
4. Dusun Batu Menteng  
5. Dusun Bambaungan 
Batas-batas Desa Balangtaroang : 
 Sebelah Utara :  Desa Baruga Riattang 
 Sebelah Timur :  Desa Bulo-bulo 
 Sebelah Selatan : Desa Bonto Bulaeng 
 Sebelah Barat :  Desa Sapobonto 
a) Topogragfi 
Desa Balangtaroang merupakan wilayah perbukitan dan wilayah 
dataran tinggi/pengunungan. 
b) Iklim dan Musim 
 Desa Balangtaroang memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. 
c) Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Balangtaroang menggunakan air 
sungai dari penggunungan yang disalurkan dengan menggunakan pipa 
namun sebagian warga masih menggunakan sumur gali, untuk 
memahami kebutuhan air bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
B. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2013 maka jumlah 
penduduk Desa Balangtaroang adalah sebagai berikut : 
a) Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa 
Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Balangtaroang 
Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba Tahun 2013 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
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Laki – laki 1.260 
Perempuan 1.761 
Jumlah 3.021 
Sumber : Data Sekunder Tahun 2015 
Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Desa Balangtaroang pada tahun 2015 sebanyak 3.021 jiwa dengan 
jumlah rumah tangga 614 rumah tangga. Data ini diperoleh dari profil 
desa Balangtaroang tahun 2015. 
b) Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Desa 
Balangtaroang baik yang terdapat di dalam wilayah desa maupun di luar 
desa adalah sebagai berikut: 
1) Taman Kanak – Kanak 
Saat ini di Desa Balangtaroang sudah terdapat Taman bermain 
kanak – kanak yakni TK yang terdapat di dusun Cilallang dan dusun 
Bonto Baju. 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Balangtaroang terdapat 4 buah Sekolah Dasar yaitu SDN 
77 Bonto Baju, SDN 63 Cilallang, SDN 72 Bambaungan , dan MIS  
Lonrong. Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-tengah 
pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia sekolah di Desa 
Balangtaroang memperoleh akses yang mudah untuk ke sekolah. 
Sekolah Dasar yang berada di empat Dusun yaitu Dusun Bonto Baju, 
Dusun Cilallang, Dusun Bambaungan, dan Dusun Lonrong (berdasarkan 
hasil observasi langsung Lapangan ). 
c) Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Desa Balangtaroang terbagi atas 
2 wilayah yaitu wilayah wilayah perbukitan dan wilayah dataran tinggi/ 
penggunungan. Sebagian besar rumah penduduk di kelurahan setempat 
berbentuk rumah batu atau rumah panggung yang memiliki halaman. Di 
sisi lain, kondisi lingkungan di sebagian pemukiman masih perlu 
pembenahan sampah pada tempatnya. Di samping itu, hanya sedikit 
rumah penduduk yang masih di bawah standar rumah sehat dilihat dari 
rumah dan kepemilikan jamban keluarga. 
1) Perumahan Penduduk 
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Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk di 
Desa Balangtaroang terdiri atas dua bentuk rumah yang dimukimi oleh 
masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni terdiri atas rumah 
panggung dan rumah bawah. Rumah panggung yang bagian atasnya 
terbuat dari kayu dan bagian bawahnya terbuat dari bahan 
semen/pemanen dan satu lagi yakni rumah batu. 
Desa Balangtaroang, terdapat 4 unit masjid 3 unit 
langgar/mushallah, 2 unit TK, 4 unit Sekolah Dasar, 1 unit Kantor 
Desa, 1 unit poskesdes dan 4 unit posyandu (berdasarkan data sekunder 
profil desa dan Observasi langsung lapangan). 
 
2) Pemerintahan Desa  
Desa Semanggi terletak pada 40 km dari kota Bulukumba dan 7 
km dari Kantor Camat Bulukumpa, Desa Balangtaroang termasuk desa 
dataran tinggi. 
Luas desa Samangki adalah 43,62 km2  dengan perincian tiap 
dusun sebagai berikut : 
1) Dusun Bonto Baju : 4, 25 Km 
2) Dusun Lonrong : 2,70Km 
3) Dusun Cilallang : 3,10 Km 
4) Dusun Batu Menteng : 9,20 Km 
5) Dusun Bambaungan : 24,37 Km 
Pada periode pemerintahan sekarang ini struktur pemerintahan 
Desa Balangtaroang dipimpin oleh satu orang kepala desa dengan 
dibantu oleh sekretaris. Jumlah aparat pemerintahan sebanyak  orang 15 
orang dan jumlah perangkat desa sebanyak 10 unit kerja. Kepala desa 
secara langsung membawahi 5 kepala dusun, yaitu Kadus Bonto Baju, 
Kadus Lonrong, Kadus Cilallang, Kadus Bambaungan, Kadus Batu 
Menteng. 
Roda pemerintahan selalu berjalan dengan baik karena mendapat 
dukungan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai mitra kerja 
dan sebagai perwakilan dari masyarakat sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Pemerintahan Desa. 
 
 
C. Kondisi Sosial Ekonomi 
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Sumber perekonomian utama bagi masyarakat desa Balangtaroang 
adalah bidang pertanian/perkebunan, peternak, pedagang, wirausaha, 
pegawai negeri/ swasta dan anggota TNI dan Polri. Petani sebagian 
besar hanyalah sekedar memproduksi Gabah/beras, jagung digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan pokok dan menjadi penghasilan utama 
masyarakat Balangtaroang. Peternak sapi masih memiliki keuntungan 
lebih karena lahan yang di gunakan sangat luas, tetapi hanya sebagian 
kecil masyarakat yang memilikinya. 
Wirausaha yang ada masih terlalu sedikit atau usaha milik mereka 
masih sangat sederhana yaitu pembuatan kusen, jahit menjahit, pembuat 
cendramata, pembuatan makanan ringan, dan yang paling banyak adalah 
berjualan di sepanjang jalan.  
Tingginya masyarakat yang berwiraswasta pada umumnya 
didasarkan atas banyaknya masyarakat Desa Balangtaroang, terutama 
mereka yang berada pada usia kerja untuk mengadukan nasibnya di 
perantauan. 
Memang tidak ada data yang tersedia di pemerintahan Desa 
Balangtaroang yang menunjukan secara kuantitatif berapa jumlah 
masyarakat Desa Balangtaroang bekerja di luar desa. Tetapi dapat 
dijelaskan di sini, bahwa kebanyakan dari pemuda Desa Balangtaroang 
tidak sedikit yang mencoba untuk mencari “modal/merantau (begitu 
masyarakat sini mengistilahkannya) ke luar daerah.  
Beberapa daerah yang menjadi tujuan masyarakat Desa Samangki 
untuk bekerja antara lain, Kalimantan, Sulawesi Tenggara bahkan ada 
yang keluar negeri. Hasil yang diperoleh dari tempat bekerja itulah yang 
biasanya dijadikan modal untuk meneruskan hidupnya di desa. 
Sekembalinya mereka dari perantauan, ladang pekerjaan yang biasa 
digarap antara lain, pertanian atau wiraswasta (berdagang dsb). 
Secara rinci memang tidak ada catatan yang didapat oleh kami 
untuk menunjukan tingkat kehidupan sosial ekonomi. Tetapi paling 
tidak, bisa kami tambahkan, bahwa mencari pekerjaan di perantauan 
seakan telah menjadi rukun untuk memperbaiki taraf perekonomian 
masyarakat.  
Lebih jelasnya kondisi ekonomi dan mata pencaharian masyarakat 
Desa Balangtaroang dapat dilihat sebagai berikut : 
1) Petani : 12 orang 
2) Pengawai swasta : 207 orang 
3) Guru   : 38 orang 
4) TNI/POLRI   : 22 Orang 
5) Pedagang  : 14 orang.  
Cahaya Tani Balangtaroang| 24 
 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
D. Kondisi Sosial Budaya 
Kekayaan dan keragaman budaya Desa Balangtaroang sebagai 
suatu rumpun budaya hanya terdiri dari Bugis. Rumpun Bugis mewarnai 
seluruh aktifitas masyarakat yang ada di Desa Balangtaroang. Sepanjang 
pengamatan kami, dan informasi yang didapat dari beberapa tokoh 
masyarakat setempat, masih ada beberapa adat dan kesenian yang tetap 
lestari dan secara berkesinambungan menjadi bagian dari tradisi 
masyarakat setempat.  
Di Dusun Tanrang misalnya. Setiap selesai panen padi  ada 
budaya sedekah bumi yang rutin dilaksanakan setiap tahun. Sementara, 
seni terbangan tradisional hampir dimiliki dan dipraktekan oleh 
masyarakat di berbagai dusun. Selain itu, budaya kerja bakti (gugur 
gunung) selalu di laksanakan apabila ada warga yang membangun rumah, 
merenofasi masjid, mushola dll.  
Ini menunjukan bahwa secara perlahan nilai-nilai tradisi itu mulai 
dibumbui oleh semangat keberagamaan. Hal inilah yang menyebabkan 
masyarakat bisa menerima simbol-simbol keagamaan itu secara utuh. 
Karena mereka merasa tidak ada tradisi yang hilang dalam 
kehidupannya. Dan di saat yang sama mereka juga merasakan percikan 
semangat beragama yang tinggi. 
E. Kondisi Sosial Keagamaan 
Seperti yang tertera dalam demografi penduduk, bahwa hampir 
99,9% penduduk Desa Balangtaroang beragama Islam. Di samping itu 
ada juga penduduk non muslim yang bertempat tinggal di Desa 
Balangtaroang. Adanya varian masyarakat yang beragama, tentu saja 
merupakan tuntutan bagi masyarakat setempat untuk menciptakan 
kerukunan di antara mereka dalam membina kehidupan keberagamaan. 
Dan sejauh pengamatan kami, tidak pernah ada satu gesekan yang 
dilatarbelakangi oleh kepentingan agama. Ini menunjukan bahwa sampai 
batas-batas tertentu, masyarakat Desa Balangtaroang telah berusaha 
untuk menciptakan kerukunan tersebut.  
Kehidupan keberagamaan yang sejauh ini kami amati dan rasakan, 
memang cukup memiliki warna tersendiri. Di Desa Balangtaroang 
terdapat 3 mushola dan 5 masjid.  
Setiap tanggal 10 disetiap bulannya ba’da dzuhur di Desa 
Balangtaroang  ada pengajian ibu – ibu di masjid. Acara di dalam 
pengajian tersebut antara lain Dziba’an dan tahlil.  
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Kegiatan keagamaan untuk bapak – bapak di Desa Balangtaroang 
dilaksanakan setiap ada acara pernikahan, khitanan, akikah, dan syukuran 
jenis acaranya yaitu barasanji.  
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BAB IV 
PELAKSANAAN PROGRAM DAN PROBLEMATIKA YANG 
DIHADAPI 
 
A. Problematika dan Problem Solving 
Pengertian problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik. 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan keluarahan melalui metode analisis SWOT akan diuraiakan 
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Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Pendidikan 

















itu terbukti karna 
adanya keakraban 













Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-program 
sebagai berikut  
- Kegiatan Mengajar di SDN 240 Harue dan SDN 58 Tanete 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 










sosial atau gotong 
royong seperti sapu 
























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program program 
sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di kantor kelurahan 
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2. Kerja Bakti di lingkungan kelurahan tanete 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 









































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program program 
sebagai berikut: 
- Pembinaan/ mengajar di TK-TPA 
 
 
Matrik SWOT 04 Bidang Kesahatan 








Ruang atau tempat 
melakukan senam 
terkadang basah oleh 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
- Senam Kesehatan Jasmani 













masyarakat untuk ikut 
berpartisipas dalam 
pembuatan papan 



































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
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berikut: 
- Pembuatan Papan nama Batas RT/RW 
 
Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 
Masyarakat 
 
DAFTAR POTENSI KELURAHAN TANETE 





1   Ada Aparat 
2   Ada Anggota 
3   Ada Kader 
4   Ada Santri 
5   Ada Lahan 
6   Banyak Warga 
B.  Pembangunan Desa 1 Gotong Royong 
2 Ada Lahan 
3 Banyak Siswa 
4 Selokan/Parit 
  5 Mata Air 
  6 Ada Kader 
  7 Ada Aparat 
  8 Ada KWT 
 9 Banyak Warga 
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C.  Bidang Pembinaan 
Kemasyarakatan 
1   Banyak Pemuda 
2   Ada Anggota 
3   Ada Kader 
4   Banyak Warga 
5    Banyak Jamaah 
D.  Bidang Pemberdayaan 
Masyarakat 
1. Ada Warga 
  2    Ada Warga 
Sumber : Data Pengkajian Keadaan Desa/Kelurahan 
 
B. Pelaksanaan Program, Hasil Kegiatan Pelayanan dan 
Pemberdayaan  Masyarakat 
Dengan memperhatikan kondisi serta sarana dan prasarana 
pendukung, maka dari sekian banyak program kerja yang telah disusun 
oleh Mahasiswa KKN UINAM Angkatan 54 sebagian besar dapat 
dilaksanakan dengan baik kendati masih jauh dari sempurna. Berikut 
laporan lengkap tentang pelaksanaan program kerja Mahasiswa KKN 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar Angkatan 54 Desa 
Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba : 
1. Program Kerja Desa 
a) Mengajar anak TK dan SD 
Mengajar anak TK dan SD merupakan program kerja yang 
dilaksanakan 20 kali selama masa KKN. Mengajar anak TK dan SD ini 
bertujuan untuk untuk membantu para pendidik di Sekolah dalam 
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 54 empat kali dalam seminggu dan 
kegiatan ini membantu tenaga pendidik yang masih sangat kurang. 
b) Mengajar TPA 
Mengajar anak TPA merupakan program kerja yang dilaksanakan 
20 kali selama masa KKN. Mengajar anak TPA ini bertujuan untuk 
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membantu adik- adik dalam belajar membaca dan menulis Alquran. 
Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh mahasiswa KKN 
UINAM Ang. 54 empat kali dalam seminggu dan Alhamdulillah anak- 
anak tersebut bisa terbantu dalam memahami Alquran. 
c) Kamis bersih  
Program kamis bersih merupakan program kerja yang dilaksanakan 
sebanyak 5 kali selama masa KKN. Kegiatan ini bertujuan untuk 
melestarikan budaya kamis bersih dalam menciptakan lingkungan yang 
bersih. Kegiatan ini tidak terjadwal dan menyesuaikan kebutuhan perihal 
apa yang harus dilaksanakan selama KKN berlangsung dan masyarakat 
sangat berpartisipasi dalam kegiatan ini. Dengan adanya kegiatan ini, 
mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu melestarikan budaya kamis 
bersih agar tercipta lingkungan yang bersih. 
 
d) Jumat bersih  
Program jumat bersih merupakan program kerja yang dilaksanakan 
sebanyak 5 kali selama masa KKN. Kegiatan ini diadakan dengan tujuan 
untuk menciptakan lingkungan halaman mesjid menjadi bersih untuk 
beribadah. Kegiatan jumat bersih ini dilakukan secara menyeluruh agar 
masyarakat  nyaman nyaman dalam menggunakannya saat beribadah, 
khususnya saat shalat Jum’at. 
e) Pentas PAI sewilayah V 
Pentas PAI sewilayah V merupakan program kerja yang 
dilaksanakan satu kali selama masa KKN. Pentas PAI ini bertujuan 
untuk menggali bakat yang dimiliki oleh murid-murid se wilayah V. 
Dalam kegiatan ini diadakan berbagai macam lomba, yaitu lomba 
tilawah, lomba hafalan, lomba pidato, dan lomba cerdas cermat.. 
Alhamdulillah Kegiatan ini di ikuti baik dari perwakilan SD se-wilayah V  
juga dari perwakilan setiap dusun se-desa Balangtaroang. 
f) PORDES ( Pekan Olahraga Desa) 
Tanggal 3 Mei 2017 mahasiswa KKN UINAM juga mengadakan 
pembukaan Pekan Olahraga Desa. Kegiatan yang mengangkat tema 
Meningkatkan solidaritas, sportifitas dan semangat Pemuda desa 
Balangtaroang ini memperlombakan dua cabang olahraga yakni Sepak 
Takraw  antar dusun dan Volly antar dusun. Kegiatan ini sangatlah 
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bermanfaat  untuk diselenggarakan karena tunas muda akan terbiasa 
mengenali kemampuannya dalam bidang olahraga tersebut. 
g) Pembaharuan struktur desa 
Ide perencanaan kegiatan ini berasal dari teman-teman 
mahasiswa KKN karena melihat keadaan susahnya mengenali pejabat-
pejabat dan staff desa Balangtaroang yang baru. Program ini bertujuan 
untuk membantu warga dalam mengenali pejabat dan staff desa. 
 
h) Inventaris Mesjid 
Kegiatan ini merupakan salah satu program sumbangan kepada 
masyarakat agar dapat selalu fokus dalam pendalaman baca Al-Qur’an 
khususnya tunas muda.  
2. Program Kerja Dusun 





Nama Kegiatan Mengajar RA 
Tempat / 
Tanggal 
RA Naufal / setiap hari senin 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : A. Muh. Alif Ramadhan 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
     
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di Sekolah dalam 
proses belajar mengajar  
Sasaran Murid Sekolah dusun Bontobaju 
Target Guru Sekolah se SD di dusun bonto baju terbantu 
dalam kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripsi 
Kegiatan 
Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 54 empat kali 
dalam seminggu dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik yang masih sangat kurang 
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Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Mengajar SD 
Tempat  SD 77 Bonto Baju  
Lama pelaksanaan Setiap Senin dan Kamis 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : A. Muh. Alif 
Ramadhan 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di 
Sekolah dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid Sekolah dusun Bontobaju 
Target Guru Sekolah se SD di dusun bonto baju 
terbantu dalam kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripsi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 54 
empat kali dalam seminggu dan kegiatan 
ini membantu tenaga pendidik yang masih 
sangat kurang 
Hasil Kegiatan 5x proses belajar mengajar terlaksana 






Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Mengajar TPA 
Tempat / Tanggal Mesjid  / 2x seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
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Tim Pelaksana Semua anggota KKN posko 
Balangtaroang 
Tujuan Untuk membantu adik- adik dalam belajar 
membaca dan menulis Alquran 
Sasaran Anak- anak yang berada di sekitar Posko 
Target Anak- anak tersebut bisa terbantu dalam 
memahami Alquran 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 45 
empat kali dalam seminggu. 
Hasil Kegiatan 10x proses belajar mengajar terlaksana 





Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Kamis bersih  
Tempat / Tanggal Dusun bonto baju  
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN Posko 
Balangtaroang 
Tujuan Untuk melestarikan budaya kamis bersih 
dalam menciptakan lingkungan yang 
bersih 
Sasaran Masyarakat desa Balangtaroang 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu 
melestarikan budaya kamis bersih agar 
tercipta lingkungan yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini tidak terjadwal dan 
menyesuaikan kebutuhan perihal apa yang 
harus dilaksanakan selama KKN 
berlangsung dan masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.  
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Jum’at Bersih 
Tempat  Mesjid Nurul Yaqin Bonto baju   
Lama pelaksanaan Pagi hingga menjelang shalat Jum’at 
Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN Posko 
Balangtaroang 
Tujuan Agar menciptakan lingkungan halaman 
mesjid menjadi bersih untuk beribadah 
Sasaran Mesjid Nurul Yaqin Bonto Baju 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
mampu menciptakan lingkungan Mesjid 
yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Pembersihan dilakukan secara 
menyeluruh agar dapat nyaman digunakan 
saat beribadah, khususnya saat shalat 
Jum’at 




b) Dusun Batu Menteng 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Kamis bersih  
Tempat  Dusun Batu menteng  
Lama pelaksanaan 1 hari  
Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN Posko 
Balangtaroang 
Tujuan Untuk melestarikan budaya kamis bersih 
dalam menciptakan lingkungan yang 
bersih 
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Sasaran Masyarakat desa Balangtaroang 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu 
melestarikan budaya kamis bersih agar 
tercipta lingkungan yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini tidak terjadwal dan 
menyesuaikan kebutuhan perihal apa yang 
harus dilaksanakan selama KKN 
berlangsung dan masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.  
Hasil Kegiatan 5x proses gotong royong selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
c) Dusun Lonrong 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar SD 
Tempat  MIS Lonrong  
Lama pelaksanaan Setiap hari rabu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : A. Muh. Alif 
Ramadhan 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di 
Sekolah dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid Sekolah MIS Lonrong 
Target Guru Sekolah MIS Lonrong terbantu 
dalam kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripsi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 54 
empat kali dalam seminggu dan kegiatan 
ini membantu tenaga pendidik yang masih 
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sangat kurang 
Hasil Kegiatan 5x proses belajar mengajar terlaksana 






Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Mengajar TPA 
Tempat  Mesjid dusun lonrong   
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Semua anggota KKN posko 
Balangtaroang 
Tujuan Untuk membantu adik- adik dalam belajar 
membaca dan menulis Alquran 
Sasaran Anak- anak yang berada di sekitar Posko 
Target Anak- anak tersebut bisa terbantu dalam 
memahami Alquran 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 45 
empat kali dalam seminggu. 
Hasil Kegiatan 5x proses belajar mengajar terlaksana 





Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Kamis bersih  
Tempat / Tanggal Dusun Lonrong  
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN Posko 
Balangtaroang 
Tujuan Untuk melestarikan budaya kamis bersih 
dalam menciptakan lingkungan yang 
bersih 
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Sasaran Masyarakat desa Balangtaroang 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu 
melestarikan budaya kamis bersih agar 
tercipta lingkungan yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini tidak terjadwal dan 
menyesuaikan kebutuhan perihal apa yang 
harus dilaksanakan selama KKN 
berlangsung dan masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.  






Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Jum’at Bersih 
Tempat  Mesjid Dusun Lonrong  
Lama pelaksanaan Pagi hingga menjelang shalat Jum’at 
Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN Posko 
Balangtaroang 
Tujuan Agar menciptakan lingkungan halaman 
mesjid menjadi bersih untuk beribadah 
Sasaran Mesjid Dusun Lonrong 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
mampu menciptakan lingkungan Mesjid 
yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Pembersihan dilakukan secara 
menyeluruh agar dapat nyaman digunakan 
saat beribadah, khususnya saat shalat 
Jum’at 




d) Dusun Cilallang 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
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Nama Kegiatan Mengajar SD 
Tempat  SDN 63 Cilallang  
Lama pelaksanaan Setiap Selasa dan Rabu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : A. Muh. Alif 
Ramadhan 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di 
Sekolah dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid Sekolah SD 63 Cilallang 
Target Guru Sekolah SD 63 Cilallang terbantu 
dalam kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripsi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 54 
empat kali dalam seminggu dan kegiatan 
ini membantu tenaga pendidik yang masih 
sangat kurang 
Hasil Kegiatan 10x proses belajar mengajar terlaksana 






Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Mengajar TPA 
Tempat  Mesjid dusun Cilallang 
Lama pelaksanaan Rutin 1x seminggu 
Tim Pelaksana Semua anggota KKN posko 
Balangtaroang 
Tujuan Untuk membantu adik- adik dalam belajar 
membaca dan menulis Alquran 
Sasaran Anak- anak yang berada di sekitar Posko 
Target Anak- anak tersebut bisa terbantu dalam 
memahami Alquran 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 45 
empat kali dalam seminggu. 
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Hasil Kegiatan 5x proses belajar mengajar terlaksana 





Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Kamis bersih  
Tempat  Dusun Cilallang  
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN Posko 
Balangtaroang 
Tujuan Untuk melestarikan budaya kamis bersih 
dalam menciptakan lingkungan yang 
bersih 
Sasaran Masyarakat desa Balangtaroang 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu 
melestarikan budaya kamis bersih agar 
tercipta lingkungan yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini tidak terjadwal dan 
menyesuaikan kebutuhan perihal apa yang 
harus dilaksanakan selama KKN 
berlangsung dan masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.  






Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Jum’at Bersih 
Tempat  Mesjid Dusun Cilallang   
Lama pelaksanaan Pagi hingga menjelang shalat Jum’at 
Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN Posko 
Balangtaroang 
Tujuan Agar menciptakan lingkungan halaman 
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mesjid menjadi bersih untuk beribadah 
Sasaran Mesjid Nurul Yaqin Bonto Baju 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
mampu menciptakan lingkungan Mesjid 
yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Pembersihan dilakukan secara 
menyeluruh agar dapat nyaman digunakan 
saat beribadah, khususnya saat shalat 
Jum’at 




e) Dusun Bambaungan 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar SD 
Tempat  SD 72 Bambaungan  
Lama pelaksanaan Setiap hari Selasa 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : A. Muh. Alif 
Ramadhan 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di 
Sekolah dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid Sekolah di SD Bambaungan 
Target Guru Sekolah SD di dusun Bambaungan 
terbantu dalam kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripsi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 54 
empat kali dalam seminggu dan kegiatan 
ini membantu tenaga pendidik yang masih 
sangat kurang 
Hasil Kegiatan 5x proses belajar mengajar terlaksana 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Kamis bersih  
Tempat  Dusun Bambaungan  
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN Posko 
Balangtaroang 
Tujuan Untuk melestarikan budaya kamis bersih 
dalam menciptakan lingkungan yang 
bersih 
Sasaran Masyarakat desa Balangtaroang 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu 
melestarikan budaya kamis bersih agar 
tercipta lingkungan yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini tidak terjadwal dan 
menyesuaikan kebutuhan perihal apa yang 
harus dilaksanakan selama KKN 
berlangsung dan masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.  






Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Jum’at Bersih 
Tempat  Mesjid Dusun Bambaungan   
Lama pelaksanaan Pagi hingga menjelang shalat Jum’at 
Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN Posko 
Balangtaroang 
Tujuan Agar menciptakan lingkungan halaman 
mesjid menjadi bersih untuk beribadah 
Sasaran Mesjid Dusun Bambaungan 
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Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
mampu menciptakan lingkungan Mesjid 
yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Pembersihan dilakukan secara 
menyeluruh agar dapat nyaman digunakan 
saat beribadah, khususnya saat shalat 
Jum’at 






Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Pentas PAI sewilayah V 
Tempat / Tanggal SD 72 Bambaungan  / 8 April 2017 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Posko 
Balangtaroang  
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agamanya 
Sasaran Anak – anak  
Target Anak - anak dapat mengembangkan 
bacaan , hafalan, serta pengetahuan 
tentang keagamaan. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah perlu untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu keagamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 1x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
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Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang Olahraga  
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pordes (Pekan Olahraga Desa)  
Tempat / Tanggal SD 72 Bambaungan   
Lama pelaksanaan Tidak terjadwal 
Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN Posko 
Balangtaroang 
Tujuan Menambah motivasi masyarakat dalam 
mengembangkan kemampuannya 
dibidang olahraga. 
Sasaran Masyarakat   
Target Masyarakat dapat  mengembangkan 
kemampuannya dibidang olahraga dan 
membangun tim yang kompak. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah bermanfaat  untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mengenali kemampuannya dalam 
bidang olahraga tersebut.  
Hasil Kegiatan 1x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang Pembangunan 
Nomor Kegiatan 06 
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Nama Kegiatan Renovasi puskesdes desa balangtaroang 
Tempat / Tanggal Dusun bambaungan / 28 April-04 Mei 
2017 
Lama pelaksanaan 6  hari 
Tim Pelaksana Semua anggota KKN posko 
Balangtaroang 
Tujuan Membantu masyarakat setempat dalam 
merenovasi puskesdes desa. 
Sasaran Masyarakat dusun bambaungan 
Target Mahasiswa dapat membantu kenyamanan 
masyarakat di puskesdes. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu 
program dalam membantu masyarakat 
agar kenyamanannnya terjamin. 
Hasil Kegiatan Puskesdes dusun bambaugan terealisasi 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
 
C.   Faktor Penghambat dan Pendukung  
1.      Faktor Penghambat 
a.    Faktor Penghambat  
Banyak hal yang menjadi penghambat pelaksanaan KKN ini. 
Kami mengidentifikasi beberapa permasalahan yang kami anggap 
sebagai faktor penghambat lancarnya realisasi program kerja KKN.  
Pertama, Faktor Geografis desa. Seperti kondisi jalan yang kurang 
baik yakni di Dusun Bonto Baju, Dusun Lonrong dan Dusun Batu 
Menteng, Batu Menteng dan Cilallang. Hal ini menyebabkan kendala 
dalam pemerataan agenda kerja desa. Meski Mahasiswa KKN di 
kecamatan Bulukumpa  sudah dipisah dan ditempatkan di masing-
masing lokasi yang terpisahkan tersebut, tetapi hal tersebut tetap saja 
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menyisakan problem. Dalam konteks internal tim,  hal tersebut 
menyebabkan tersendatnya komunikasi.  
            Kedua, posko yang terpisah ini, meski di satu sisi membuat tim 
lebih bisa memahami medan, tetapi hal ini berpengaruh terhadap kinerja 
dan proses komunikasi.  
            Ketiga, minimnya alat transportasi yang dimiliki oleh Mahasiswa 
KKN. Meski faktor ini tidak terlalu signifikan, tetapi kadang-kadang hal 
tersebut menyebabkan mobilitas tim menjadi berkurang. 
2.      Faktor Pendukung 
Meskipun ada beberapa kendala dan hambatan, bukan berarti 
tidak ada faktor pendukung. Justru banyak terdapat faktor pendukung 
sehingga program kami sebagian besar dapat terealisasi. Beberapa faktor 
pendukung yang kami catat diantaranya :  
a.     Meratanya kemampuan dalam setiap Posko.  
Dalam kondisi demikian, Mahasiswa merasa siap untuk 
menghadapai tuntutan masyarakat meski pada prakteknya tuntutan 
tersebut jarang ditemui. Tetapi paling tidak beragamnya kemampuan 
yang dimiliki oleh anggota kelompok bisa menjadi faktor pendukung jika 
suatu saat masyarakat meminta anggota kelompok KKN untuk 
melaksanakan atau mengerjakan sesuatu. 
b.     Fasilitas administratif yang relatif memadai.  
Perangkat tulis menulis seperti halnya laptop, printer dan lainnya 
tentu sangat membantu dalam kelancaran proses administrasi.  
c.      Perangkat pemerintah 
Perangkat pemerintahan yang komperatif mulai dari Kepala Desa, 
Sekretaris Desa serta Kepala Dusun. Tentu saja karakter ini yang sangat 
membantu kelancaran baik dalam kegiatan yang bersifat instruktif 
maupun yang bersifat koordinatif. Apalagi mereka tak segan-segan untuk 
mengorbankan fasilitas yang mereka miliki untuk kelancaran kinerja 
Mahasiswa KKN.  
d.     Elemen masyarakat yang kooperatif 
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Termasuk diantaranya tokoh agama, tokoh masyarakat, pemuda 
dan anak-anak. Hal tersebut dibuktikan dengan partisipasi aktif mereka 
saat Mahasiswa KKN mengadakan kegiatan. Ini menunjukkan bahwa 
mereka cukup apresiasif dengan kehadiran Mahasiswa KKN.  
e.     Apresiasi masyarakat 
Aspresiasi Masyarakat yang tinggi terhadap kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Ragam kegiatan yang melibatkan banyak pihak terutama 
bersifat keagamaan nyaris tak pernah sepi dari peminat. Pelatihan Khatib 
misalnya, antusiasme masyarakat sangat tinggi, hingga kepala dusun dan 
imam dusun se Desa Balangtaroang turut hadir menjadi peserta dalam 
Agenda Program Desa ini. 
f.       Kesadaran masyarakat  
Kesadaran Masyarakat yang telah memahami bahwa kehadiran 
Mahasiswa KKN bukanlah semata-mata untuk membangun fasilitas 
tertentu. Ini yang membuat Mahasiswa tidak pernah merasa terbebani 
untuk menyediakan atau membangun sesuatu. Keterlibatan Mahasiswa 
KKN dalam setiap kegiatan keagamaan sudah dirasakan cukup oleh 
masyarakat sebagai bagian dari adanya Mahasiswa KKN UINAM 
Angkatan 54. 
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A. Kesimpulan  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Balangtaroang, Kecamatan 
Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. Sebanyak 180 Mahasiswa yang 
terbagi dalam 17 posko dengan 17 area kerja, yaitu : 
1. Kelurahan/Desa Balang Pesoang 
2. Kelurahan/Desa Balang Taroang 
3. Kelurahan/Desa Ballasaraja 
4. Kelurahan/Desa Barugae 
5. Kelurahan/Desa Baruga Riattang 
6. Kelurahan/Desa Batulohe 
7. Kelurahan/Desa Bonto Bulaeng 
8. Kelurahan/Desa Bontominasa 
9. Kelurahan/Desa Bontomangiring 
10. Kelurahan/Desa Bulo-bulo 
11. Kelurahan/Desa Jawi-jawi 
12. Kelurahan/Desa Jojjolo 
13. Kelurahan/Desa Kambuno 
14. Kelurahan/Desa Salassae 
15. Kelurahan/Desa Sapo Bonto 
16. Kelurahan/Desa Tanete 
17. Kelurahan/Desa Tibona 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Kami sadari bahwa serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan 
oleh Mahasiswa KKN UINAM Angkatan 54 Desa Balangtaroang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba belum dapat 
memberikan kontribusi secara optimal kepada masyarakat. Itu semua 
dikarenakan adanya keterbatasan internal maupun eksternal yang belum 
dapat kita atasi. 
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Meskipun demikian, bukan berarti bahwa tim KKN kali ini 
telah gagal melaksanakan tugasnya. Tapi setidaknya kami telah mencoba 
memberikan yang terbaik, dan mengambil pelajaran dari masyarakat 
yang sudah terlebih dahulu merasakan dan mencicipi pahit dan manisnya 
kehidupan nyata. 
Dari uraian yang telah dipaparkan diatas mengenai kegiatan 
KKN, maka ada beberapa hal yang dapat dijadikan kesimpulan dari 
laporan ini, antara lain : 
1) KKN merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada 
masyarakat yang masih dibutuhkan masyarakat. Hal ini sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa yang melaksanakannya sebagai 
modal awal untuk terjun di masyarakat dan manfaatnya pun 
bisa langsung dirasakan oleh masyarakat. 
2) Pemahaman yang komperehensif terhadap karakter, budaya 
dan kondisi sosial masyarakat tempat lokasi KKN mutlak 
dibutuhkan, sebagai bagian dari upaya untuk mempercepat 
proses adaptasi dan sosialisasi. 
3) Penempatan lokasi KKN di desa akan sangat dihargai, lebih-
lebih dari institusi yang berdasarkan keislaman mengingat 
pendekatan keagamaan akan mudah dalam menyesuaikan diri 
sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. 
4) Kekompakan dan kebersamaan antara sesama anggota Tim 
KKN itu sendiri sebelum melaksanakan program yang 
dicanangkan merupakan kunci kesuksesan dan kelancaran 
program KKN.. Kekompakan ini tidak akan terwujud bila 
masih ada sikap egois, mau menang sendiri, dan merasa paling 
benar. Harus ada sikap mengalah dan cerdik dalam mengelola 
perasaan. 
5) Komunikasi yang baik antara Mahasiswa KKN dengan 
pemerintah desa, remaja & pemuda desa dan segenap warga 
Desa Balangtaroang  juga menjadi faktor terpenting dalam 
kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan program. Komunikasi 
yang terjalin dapat mempermudah koordinasi sehingga tidak 
menimbulkan kesalahpahaman. 
6) Program kerja yang efektif untuk dilakukan Mahasiswa KKN 
adalah program yang langsung bersentuhan dengan masyarakat 
dan sesuai dengan kondisi yang ada, sehingga pada akhirnya 
nanti masyarakat akan dapat merasakan hasil dari program 
tersebut. 
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B. Saran 
Kami sadar, bahwa pada KKN kali ini masih banyak terdapat 
kekurangan yang diperlukan adanya langkan untuk penyempurnaan. 
Maka dari itu demi kebaikan bersama, perlu kiranya kami menyampaikan 
saran-saran konstruktif. 
1) Sebaiknya KKN dilaksanakan dengan persiapan yang cukup 
matang dan jeda waktu yang cukup antara pembekalan dan 
pemberangkatan. Hal ini akan memberikan kesempatan kepada 
para peserta KKN untuk lebih mempersiapkan diri dengan 
segala hal yang diperlukan.  
2) Sebelum pelaksanaan KKN, hendaknya mahasiswa 
mempersiapkan diri semaksimal mungkin baik pengetahuan dan 
keterampilan serta mental. Yang paling penting adalah 
pengetahuan agama praktis, terutama bagaimana menempatkan 
diri sesuai dengan kondisi di mana ia tinggal. 
3) Sebaiknya LP2M mengadakan training bagaimana menjalin 
komunikasi efektif dengan berbagai pihak asing. Bagaimana 
mengelola jaringan dengan masyarakat, pengusaha, birokrat, 
politis, dan seterusnya. Yang paling penting adalah pembekalan 
mengenai penggalangan dana. 
4) Selayaknya Mahasiswa KKN tidak bersifat elitis. Pelibatan 
elemen desa baik tokoh masyarakat, tokoh agama, perangkat 
desa, serta tokoh pemuda hendaknya harus diperhatikan 
sehingga akan tercipta suasana yang harmonis. Berbaur dengan 
masyarakat dalam setiap kegiatan dan acara serta memposisikan 
diri sebagai manusia yang sedang belajar dan menempatkan 
masyarakat sebagai guru justru akan menjadikan KKN lebih 
diterima dan disayangi oleh masyarakat. 
5) Mencoba memenuhi keinginan masyarakat serta mau menerima 
kritik dan saran dari masyarakat. Ini akan memudahkan 
Mahasiswa KKN untuk berbaur dan memahami karakter 
masyarakat. 
6) Senantiasa mentaati norma-norma yang ada di masyarakat baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis. 
C.  Penutup 
Demikian laporan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar angkatan ke-54 
tahun 2017 yang telah dilaksanakan di Desa Balangtaroang Kecamatan 
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Bulukumpa Kabupaten Bulukumba yang dimulai tanggal 27 Maret s/d 
22 Mei 2017. Tentunya kami dalam membuat buku laporan ini, masih 
ada kekurangan dan kesalahan. Untuk itu, kami mohon maaf. Kami 
berharap saran dan kritik konstruktif demi kesempurnaan laporan ini. 
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TESTIMONI 
A. Testimoni Masyarakat Desa Balangtaroang  
1. Jusman S.E ( Kepala Desa Balangtaroang)  
Saya selaku Kepala Desa Balantaroang sangat gembira dengan 
kedatangan mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar karena telah 
membantu melaksanakan program-program kerja desa dengan 
memberdayakan kompetensi-kompetensi yang ada di masyarakat. Saya 
sebagai Kepala Desa Balangtaroang bersedia menerima Mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar kapan pun, karena semakin banyak orang 
yang berinteraksi maka semakin banyak pula pembelajaran atau ilmu 
yang akan didapat atau di peroleh. Saya mengucapkan terima kasih 
kepada anak-anakku mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
ke-54 karena telah membantu dan memberikan konstribusi untuk 
kemajuan desa Balangtaroang. Saya berharap semoga anak-anakku bisa 
menjadi manusia yang bermanfaat bagi bangsa dan negara. 
2. Usman S.Ag (Sekretaris Desa Balangtaroang)  
Assalamu alaikum Wr.Wb. kami selaku staff desa Balangtaroang 
berterima kasih banyak atas kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan ke-54 karena sudah mau berbaur di desa kami yang 
tercinta ini yakni Desa Balangtaroang. Saya melihat kehadiran adek-adek 
ini akan banyak memberikan dampak yang positif terhadap kemajuan 
desa kami.Pada saat saya menghadiri rapat kerja tentang program-
program yang akan dilaksanakan ke depannya, saya mendengar dan 
melihat begitu banyak program yang ingin dilakukan dan itu semua bisa 
menjadi kritikan bagi kami sendiri untuk membangun lingkungan Rt/Rw 
menjadi lebih baik apabila ada program kerja yang belum diselesaikan 
oleh anak-anak KKN dikarenakan waktu yang membatasi.Dengan 
program-program kerja yang ditawarkan, itu sangat membangun dan 
dapat meningkatkandaya dan mutu masyarakat desa Balangtaroang maka 
dari itu saya sangat mengapresiasi kehadiran adik-adik sekalian 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar. Semoga kalian bisa menjadi 
pelita kebaikan di desa kami.  
3.  Muhammad Awan ( BPD Desa Balangtaroang)  
Untuk mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan ke-54 
yang penuh semangat ini meskipun pada awalnya mereka ada keraguan 
ketika sampai di lokasi KKN karena melihat kondisi KKN yang baru 
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yang belum pernah di rasakan sebelumnya dan akses jalan yang kurang 
bagus. Akan tetapi, saya yakin hal ini tidak akan menyurutkan visi dan 
misi kalian semua yang di bawa dan di terapkan melalui program kerja 
yang membangun dan sangat berguna bagi kami warga desa 
Balangtaroang. Selama pelaksanaan KKN ini berlangsung Alhamdulillah 
semuanya berjalan lancar dan selesai tepat pada waktunya. Semoga KKN 
kedepannya pun demikian mengikuti jejak kalian, dan ini menjadi 
tantangan buat angkatan selanjutnya untuk menjadi lebih baik lagi. 
Karena KKN UIN Alauddin angkatan ke-54 mendapat tanggapan yang 
sangat positif dari masyarakat Balangtaroang. Oleh karena itu kalian haru 
tetap menjaga nama dan almamater kalian dimana pun kalian berada dan 
jangan lupakan desa kami Balangtaroang yang akan selalu merindukan 
kalian. Datanglah ke desa kami karena bagaimana pun kami telah 
menjadi bagian dari perjalananmu. Selamat dan sukses bagi kalian anak-
anakku Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan ke-54.   
4. Imam Desa Balangtaroang  
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh, saya selaku imam 
desa Balangtaroang mengucapkan banyak terima kasih kepada adik-adik 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar yang telah dating dan 
mengabdi kedesa kami yakni Balangtaroang, yang mana kita ketahui 
bahwa UIN alauddin adalah kampus yang berlatar belangnya islam maka 
kami harap kalian bisa mengaplikasikan ilmu agama yang telah kalian 
pelajari di bangku kuliah. Nah, disinilah kalian bisa mengasah sklill yang 
kalian miliki seperti mengajarkan baca tulis al-qur’an, adzan, khutbah 
dan kalo ada yang mau menjadi imam sholat juga itu lebih bagus. Kalian 
tidak hanya belajar tapi menabung amal jariah untuk hari akhir. Semoga 
kalian bisa sukses di dunia dan di akhirat nantinya. Terima kasih . 
5. Abdul Rahman S.Pd (Kepala sekolah SDN 63 Cilallang)  
Saya selaku kepala sekolah SDN 63 Cilallang mengucapkan 
selamat datang kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar dan 
mengabdi di desa Balangtaroang, dimana kita ketahui KKN bukan hanya 
Tugas dari kampus tetapi kalian juga punya tanggung jawab yang besar 
bagaimana harus mengayomi masyarakat tanpa harus menggurui, kalian 
tentunya lebih bisa memposisikan diri di masyarakat. Kami di SDN 63 
Cilallang ini membutuhkan tenaga pengajar yang aktif dan efisien 
semoga adek-adek dari KKN UIN Alauddin ini bisa membantu kami 
lewat program-program kerja yang ditawarkan, dan kami sangat bangga 
kepada kalian karena sudah rela menghabiskan waktunya selama kurang 
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lebih 2 bulan di desa kami Balangtaroang yang mana telah menorehkan 
ide-ide nya dalam kemajuan sekolah kami. Semoga kalian bisa kembali 
dan mengabdi untuk selamnay di sini di desa Balangtaroang. 
6. Indo Rajeng S.Pd (Kepala sekolah PAUD RA-Naufal ) 
Saya selaku Kepala sekolah PAUD RA-Naufal sangat senang atas 
kehadiran adek-adek Mahasiswa KKN UIAlauddin Makassar ini. Jujur 
saja, kehadiran kalian sangat membantu di PAUD kami karena kami 
masih kekurangan tenaga pengajar yang bisa membantu membimbing 
adik-adik di PAUD ini. Saya tau, kalian tidak ada yang berasal dari 
jurusan PAUD tapi kalian sudah membuktikan bahwa Mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar angkatan ke-54 ini handal,terpercaya dan 
produktif. Karena, kalian mampu menyelesaikan tugas kalian dalam 
membimbing adek-adik di PAUD RA-Naufal ini dan kami sangat 
bangga pada kalian semua. 
Sehubungan dengan berakhirnya tugas dan pengabdian 
Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Alauddin Makassar selama 
± 2 bulan di Kelurahan Tanete, demikian pula dengan berhasilnya 
merealisasikan program kerjanya, maka pada kesempatan ini 
perkenankanlah saya atas untuk menyampaikan ucapan terima kasih 
sebesar-besarnya dan penghargaan setinggi-tingginya atas pengabdian 
dan karya baktinya untuk kemashlahatan masyarakat kelurahanTanete. 
Program kerja yang telah dilaksanakan dibanding dengan tuntutan 
kebutuhan masyarakat tentunya masih jauh dari harapan, namun 
demikian kami cukup memahami bahwa kehadiran Mahasiswa KKN 
bukan dimaksudkan untuk menuntaskan berbagai persoalan hidup yang 
dihadapi masyarakat desa melainkan mengabdi sambil belajar dan 
mencari pengalaman sebagai tugas TRI DHARMA Perguruan Tinggi 
diantaranya Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Disamping itu pula kami memaklumi dengan keterbatasan waktu, 
tenaga dan dana tidak mungkin dapat menyelesaikan dari berbagai 
usulan masyarakat, tetapi dengan program yang sederhana dan simple 
tetapi konkrit dan konsisten dalam merealisasikan itu suatu hal yang 
perlu diapresiasi karena sekurang-kurangnya mendapatkan dampak 
positif terhadap kehidupan social masyarakat. 
Walaupun mereka berasal dari satu perguruan tinggi yang sama 
tentu mencapai keberhasilan tersebut diatas tidak semudah membalik 
telapak tangan, karena sikap dan karakter serta ego pribadi mereka 
berbeda-beda. Fakta lain disebabkan karena berbeda suku, beda bahasa, 
beda fakultas, latar belakang strata kehidupan social, perbedaan kaya dan 
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miskin, anak pejabat anak orang biasa, dirumahnya dimanjakan dari 
berbagai fasilitas dan factor lain-lain yang dapat menimbulkan kegagalan. 
Sebelum sampai pada akhir dari testimoninya ini perkenankanlah 
baik atas nama pribadi dan atas nama masyarakat menyampaikan 
permohonan maaf, sekiranya selama keberadaannya ditemukan ada hal-
hal yang kurang berkenan karena apa yang ananda lihat dan rasakan 
itulah batas kemampuan yang dapat dipersembahkan. 
Berat sekali rasanya melepas kalian semua, andai kata kalian 
tinggal dan menetap sajalah di desa kami Balangtaroang agar bisa 
membimbing selamnya adik-adik di sini, agar menjadi orang yang pintar 
dan cerdas seperti kalian.  
Akhirnya kami ucapkan selamat kembali ke kampus dan ke 
tempatnya masing-masing dengan diiringi doa semoga sukses meraih 
cita-citanya dan semoga pengabdian dan hasil karyanya mendapatkan 
pahala dari Allah SWT. 
7. Agusalim ( kepala Dusun Cilallang)  
Saya selaku kepala dusun Cilallang mengucapkan Terima kasih 
banyak atas kehadirannya, mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar ke 
desa kami Balangtaroang. Mengabdi dan bermasyarakat bukanlah 
perkara yang mudah di lakukan akan tetapi saya percaya bahwa kalian 
mampu menjadi pembawa perubahan di desa kami Balangtaroang, kita 
tau bahwa mayoritas masyarakat Balangtaroang adalah petani, jadi kami 
berharap mampu menyesuaikan diri dan bermasyarakat di desa ini. Dan 
kalaupun adek-adek mahasiswa ingin terjun langsung dalam lapangan 
atau tanda kutip “sawah” maka kami sangat mengapresiasi adek-adek 
mahasiswa. Pesan saya buat kalian jangan takut kotor, karena dari kotor 
kita banyak tau atau pengalaman” karena manusia yang baik adalah dia 
yang bermanfaat buat sesamanya.  
8. Ambo Enre’ Kepala Dusun Batu menteng 
Kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54  
ini sangat membantu kami di masyarakat. Karena kalian bisa 
membangkitkan semangat gotong royong masyarakat ketika ada agenda 
desa yang akan di kerjakan. Dan saya bangga pada kalian karena mampu 
mengajak masyarakat yang biasanya malas tetapi ketika kalian dating 
semuanya rajin-rajin kerja bakti. Terima kasih untuk semangat yang 
kalian tebarkan pada masyarakat desa Balangtaroang.Pesan kami kepada 
anak-anak KKN, jangan pernah memutus tali silaturrahmi dengan warga 
di Kelurahan Tanete, semoga kalian semua bisa sukses. 
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9. Husain Abdullah Kepala Dusun bambaungan 
Pengalaman selama berKKN ini untuk adik-adik Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar saya rasa sangat bermanfaat buat kalian, selain kalian 
punya keluarga baru, kalian juga punya banyak wawasan mengenai 
kepemimpinan. Jujur saja, tidaklah muda di dalam mengemban amanah 
seperti ini, karena itu tidak lepas dari kerja sama yang bagus antara 
mahasiswa dengan masyarakat Desa Balangtaroang. Dan ingat, selama 
kalian sudah selesai dalam tugas dan sudah penarikan, maka jangan lupa 
pada desa ini karena kami sudah menganggap kalian sebagai anak dan ini 
adalah rumah kalian maka datanglah mengunjungi orang tua kalian. 
Semoga kalian sukses kedepannya dan terima kasih anak-anakku 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
10. Drs. Ambo Dalle Kepala Desa Bonto Baju 
Terimah kasih kepada Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
atas kesediaanya datang dan mengabdi ke desa kami Balangtaroang. 
Kalian mengembang banyak tugas dari kampus tapi saya berharap kalian 
tidak menganggap ini semua menjadi beban. Akan tetapi, kalian 
mengerjakannya dengan suka cita, berbahagia dan senang hati di dalam 
membimbing masyarakat desa Balangtaroang ini, karena kami butuh 
dengan anak-anak seperti kalian yang suka relawan membantu tanpa 
pamrih, dan semoga itu semua bernilai ibadah di sisi Allah SWT. Dan 
jangan lupa, ketika kalian sudah penarikan ingat-ingatlah tempat ini, 
datanglah berkunjung ke desa kami, karena kami akan selalu menerima 
anak-anakku sekalian selama kalian dating ke desa ini. Semoga kalian 
bisa menjadi orang-orang yang bermanfaat bagi agama, masyarakat dan 
menjadi orang yang suskses nanti kedepannya. Amiin.  
11. Supriyadi Kepala Dusun Lonrong 
Saya selaku kepala lingkungan di Biroro sebelumnya 
mengucapkan banyak terima kasih kepada anak KKN dalam rangka 
pengabdian di Kelurahan Tanete sangat membantu pemerintah maupun 
masyarakat di Kelurahan Tanete serta menjadi motivator bagi adik-adik 
di Bontoparang terbukti dengan adanya program kerja yang anak-anak 
KKN laksanakan seperti Festival Anak Islami sangat positif dalam 
bidang keagamaan karena biasanya anak-anak hanya sibuk dengan dunia 
olahraga dan lainnya tapi dengan adanya KKN UIN Alauddin ini bisa 
membawa hal religius yang bisa membantu karakter anak-anak di Tanete 
ini, dan tentunya ada banyak kekurangan dari pemerintah kami ataupun 
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dari masyarakat setempat tentunya. Sebagai manusia biasa inilah kondisi 
di Tanete ini dan kami dari pemerintah setempat meminta maaf atas 
kekurangan yang adik-adik dapatkan disini dan mudah-mudahan apa 
yang didapat di Kelurahan tanete ini bisa menjadi acuan di kampus 
sesuai apa yang adik-adik cita-citakan. 
Pesan saya, sepeninggal adik-adik KKN dari Keurahan tanete, 
jangan lupa untuk sering-sering datang kembali kesini bila ada panggilan 
jiwa, kami akan menerima adik-adik dengan senang hati dan pintu 
terbuka sebagai saudara maupun sebagai anak untuk senantiasa 
bersilaturrahim ke Kelurahan Tanete terkhusus lingkungan Biroro. 
Dan pesan terakhir saya, ketika ada suatu hal yang tidak 
berkenan di hati adik-adik kami mewakili pemerintah setempat 
memohon maaf yang sebesar-besarnya bila ada hal yang adik-adik 
perlukan dari kami namun kami berhalangan. Jika ada pelayanan dari 
kami yang belum memuaskan adik-adik mohon diterima apa adanya. Jika 
ada kesan yang kurang baik tolong dibuang sebelum adik-adik 
meninggalkan tempat inidan kesan baik sajalah yang kalian bawa ke 
kampus dan ke rumah adik-adik masing-masing. 
12. Arman S.Pd Pemuda Desa Balangtaroang 
Saat pertama saya mendengar akan kedatangan mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar, saya sangat merasa bahagia karena akan ada 
banyak cowok-cowok kece dan cewek-cewek yang cantik-cantik (haha). 
Dan yah itu terbukti, saat semua penyambutan di desa Balangtaroang 
kalian semua memukau kece badaiiyy. Tapi saya salut pada kalian, kalian 
tidak hanya kece di penampilan saja, melainkan kalian juga kece dan 
pandai di dalam menarik hati masyarakat dan ikut serta kalo ada kegiatan 
dan saya sangat bangga pada kalian, ini adalah contoh yang bagus buat 
pemuda dan pemudi desa Balangtaroang yang tidak hanya kece dalam 
penampilan tetapi berwawasan, cerdas dan berakhlak yang baik.  
Kalian adik-adik yang keren dan bukan hanya sebagai adik, kalian 
juga sudah menjadi sahabat yang baik bagi kami Pemuda Desa 
Balangtaroang, makan bersama, canda tawa kalian dan semua yang telah 
kalian ukir di desa kami, semoga dapat di lanjutkan oleh generasi Muda 
di desa Balangtaroang ini. Dan untuk kalian, jangan lupa dan jangan 
menjadi sombong setelah penarikan, sekali-sekali dating dan kita 
ngumpul bareng-bareng lagi di sini di desa Balangtaroang Bertani.  
13. Kaharuddin ( Tokoh Masyarakat)  
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Saya sangat bangga kepada anak-anakku Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar ini selamat dating di desa kami Desa Balangtaroang, 
mungkin waktu kalian hanya sebentar tapi jangan biarkan silaturahmi 
hanya sebatas 2 bulan itu saja melainkan hingga kalian beranjak dewasa 
dan menua nannti, kalian adalah anak bagi kami, jangan menganggap 
kami ini sebagai orang asing bagi kalian meskipun iya kita baru bertemu, 
tapi sesungguhnya kamilah keluarga kamu bisa di kata pengganti orang 
tua yang jauh di sana. Ketika kalian mengalami kesulitan maka jangan 
sungkan-sugkan untuk datang dan berkonsultasi insya allah kami akan 
selalu siap 24 jam untuk kalian.  
Sebagai mahasiswa kalian juga dalah pelopor bagi bangsa. Menjadi 
penerus bangsa yang bijaksana, jujur, adil dan mengayomi 
masyarakatnya. Karena tanpa kalian sadari kalian tak akan menjadi 
sesuatu jika taka da masyarakat. Oleh karena itu kalian seharusnya 
bermasyarakat dan jadilah pemimpin yang baik kedepannya.  
Setelah tugas kalian selesai dan telah penarikan, maka janganlah 
lupakan desa Balangtaroang ini, karena kami akan selalu merindukan 
kalian sebagai anak-anak kami yang pergi menuntut ilmu di kampong 
orang. Cukup dengan berkabar lewat telepon itu sudah cukup bagi kami, 
tapi kalo ada waktu jalan-jalanlah kesini lagi, hanya sekedar melepas 
rindu anak-anakku. Semoga kalian semua menjadi orang yang berguna 
bagi bangsa, agama, Negara dan masyarakat. Dan menjadi orang yang 
sukses kedepannya. Amin,  
 
B. Testimoni Mahasiswa Kkn Angkatan Ke-54 Posko Desa 
Balangtaroang 
Nama  : A. Muh. Alif Ramadhan 
Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Suasana baru pengalaman baru. Itulah hal yang dapat saya tuliskan 
dalam rangkaian kata-kata yang bersatu menjadi kalimat di dalam 
paragraf ini. Setelah menjalani masa KKN di daerah yang baru saya 
kunjungi selama dua bulan, menambah banyak pengalaman untuk saya. 
Yang sebelumnya tak tau menjadi tau, yang awalnya tak kenal menjadi 
kenal, dan yang awalnya tak sayang menjadi sayang.  
Sebelas jiwa dan raga bersatu, melebur untuk mengabdikan diri 
serta menjalankan tugas mereka sebagai peserta Kuliah Kerja Nyata. 
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Menyatukan fikiran untuk menyukseskan  rancangan program-progam 
kerja yang telah disepakati. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir. Bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi bagi saya lebih dari itu. KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan bermasyarakat, memahami 
masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan berusaha 
untuk memecahkannya. 
Desa Balangtaroang Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba, menjadi 
lokasi saya mengabdikan diri kepada masyarakat. Awalnya saya mera 
ragu mendapatkan kerjasama masyarakat di desa tersebut. Akan tetapi 
keraguan itu menghilang setelah beberapa hari saya berada di desa 
Tersebut. Pasalnya masyarakat di Desa Balangtaroang sangatlah ramah 
dan baik hati. Mereka senantiasa menerima serta membantu saya dan 
teman-teman peserta KKN yang di tempatkan dilokasi tersebut, guna 
menyukseskan program kerja yang telah disepakati. 
Hal yang membuat saya sangat senang adalah ketika kami para 
peserta KKN UINAM Desa Balangtaroang mengadakan lomba porseni 
Se-Desa Balangtaroang. Bagaimana tidak, hampir semua masyarakat di 
Desa Balangtaroang antusiasberpartisipasi dan ikut meramaikan kegiatan 
tersebut. 
Dengan adanya KKN ini, saya mendapatkan pengalaman dan 
pelajaran yang sangat berharga. Yah tentunya pengalaman yang paling 
berharga itu adalah saya tau bagaimana cara mengabdi ke masyarakat, 
bagaimana cara menghadapi masyarakat, serta memecahkan masalah 
yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. 
Budaya gotong royong yang masih kental di Desa Balangtaroang 
menyadarkan saya dan teman-teman tentang apa pentignya kebersamaan 
dan kerja sama dalam melakukan suatu hal agar menjadi lebih mudah. 
Tak hanya itu budaya gotong royong menjadikan rasa solidaritas saya 
dan teman-teman bertambah. Sehingga keakraban terjadi dan sebelas 
orang yang menjadi peserta KKN Desa Balangtaroang saling memiliki 
rasa persaudaraan. 
Meskipun terjadi beberapa masalah yang tidak terduga selama 
proses pengabdian ini berlangsung. Namun saya tdak merasa kecewa 
dan berat hati. Karna tidak selamanya semua yang kita rencanakan dan 
kita kerjakan sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan. 
Harapan yang sangat besar dari lubuk hati saya untuk Desa 
Balangtaroang adalah semoga semua yang terjadi dan yang terlibat di 
dalamnya selalu menjadi sesuatu yang berharga dan bermanfaat, semoga 
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tidak pernah ada suatu hal yang merugikan warga ataupun masyarakat 
Desa Balangtaroang. Semoga yang telah direncanakan sebelumnya dapat 
terwujud dan terselesaikan tanpa ada halangan yang sulit. 
Semoga generasi muda Desa Balangtaroang menjadi pribadi yang 
baik, dan dapat mengabdi di Desa Balangtaroang. Sehingga desa tersebut 
dapat lebih maju dan menjadikannya desa yang paling berkualitas 
diantara desa-desa lain, dan memiliki standar manusia yang memiliki 
kecerdasan di atas rata-rata. 
 
Nama : Yuni Sara 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Assalamualaikum wr.wb 
Pada saat pembekalan, pikiranku sudah menerka-nerka dimana 
saya akan terdampar, ditempat yang bagaimana, masyarakat yang seperti 
apa, ada tidak jaringan disana (saya tidak bisa lepas dari sosmed karena 
disitu saya bisa berkomunikasi), dan yang terpenting apakah saya bisa 
beradaptasi dengan teman-teman sekamar dan serumah nantinya. Jujur 
saja saya berharap mendapat lokasi yang dekat dengan Kampus, supaya 
bisa pulang balik Kampus. Terkadang keinginan tidak sesuai harapan. 
Betul, saya mendapatkan lokasi yang sangat jauh dari Kampus. 
Membutuhkan waktu 5 jam untuk ke Kampus dan melewati beberapa 
kabupaten. Saya mendapatkan lokasi di Bulukumba tepatnya di Desa 
Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa.  
Disatukan bersama orang-orang yang belum ku kenal, dengan 
berbagai disiplin ilmu yang berbeda membuatku ragu seniri dan 
merupakan tan. tangan sendiri. Untung saja aku masih memiliki orang-
orang sekitar yang selalu meyakinkan. Mau bagaimana lagi selain 
menjalankannya ini sebuah keharusan, semua butuh proses untuk 
beradaptasi.  
Menjalani KKN di Desa Balangtaroang serupa pulang ke 
Kampung halaman sendiri ya walaupun disana terhitung sepi dan akses 
jalan yang belum tersentuh baik oleh pihak pemerintah. Struktur 
geografis, sosial, budaya masyarakat yang tidak jauh berbeda dengan 
Kampung halaman saya. 
Desa Balangtaroang mempertemukan dan menyatukan kami 11 
orang yang sebelumnya tidak pernah bertatap muka di kampus, tidak 
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pernah saling kenal sebelumnya. Kurang lebih dua bulanharus hidup 
bersama mereka yang tidak pernah saya kenal sebelumnya, dan 11 orang 
itu yang mampu menciptakan seribu kenangan. 11 kepala, 11 ego yang 
harus dipecahkan menjadi satu . 7 orang perempuan, 7 orang sekamar, 7 
mulut yang harus didiamkan. 7 orang teman yang tidurpun harus saling 
menghargai agar yang lainnya tidak terganggu, rutinitas pekerjaan rumah 
yang dibagi, bersih-bersih, memasak semuanya harus terorganisir agar 
tidak terjadi kecemburuan antar yang lainnya. Tapi, yang paling dikenang 
adalah saat makan bersama dan tidur yang sambil bercerita.  
Karakter, sifat, dan pembawaan yang beragam dari teman teman 
bersebelas menjadi satu cerita dalam pengabdian ke masyarakat. Saya 
percaya bahwa, jika saya datang bukan sebagai solusi di masyarakat, 
berarti saya adalah bagian dari masalah dalam masyarakat. Dan saya tidak 
ingin itu terjadi. Kerja keras yang menguras tenaga, emosi, pikiran, dan 
perasaan adalah rutinitas baru. 
Masyarakat setempat yang terbuka, menerima kedatangan kami 
menjadi motivasi tersendiri. Semua kelelahan yang berkaitan dengan 
program kerja semuanya tidak berasa. Keceriaan adik-adik yang menular 
ke kami. Hal itulah yang menjadi salah satu kebahagiaan saya. 
Kurang lebih dua bulan dan warta penarikan mulai berembus. 
Saya ucapkan terima kasih kepada bapak kepala desa dan ibu desa, 
kepala dusun beserta ibu,  kepala sekolah beserta guru-guru yang selalu 
membantu dan membimbing kami berseblas. Terima kasih 10 saudara 
baruku, saya bahagia bagian dari kalian.  Karena kalian sekarang saya 
sudah bisa memasak. Terima kasih keseblasan:* 
 
Biografi mahasiswa 
Yuni Sara yang lebih sering disapa Yuni atau adik terbungsu. 
Lulusan SMA Negeri 1 Bantaeng dan melanjutkan kuliah di kota 
Makassar tepatnya di UIN Alauddin Makassar dengan mengambil 
jurusan Ilmu Komunikasi fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kalau saya 
ditanya hoby saya lebih suka menghabiskan waktu dirumah, nonton 
drama, dengar lagu, dan makan haha. Kalau soal makan saya jagonya tapi 
kalau soal masak saya yang paling tidak tau diantara 7 teman perempuan 
lainnya. 
 
Nama   : Husnul Khatimah 
NIM   : 20200113076 
Jurusan   : Pendidikan Bahasa Arab 
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Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Hari ini penulis akan menyuguhkan sebuah cerita dilembaran 
buku ini, dengan harapan kalian membaca tulisan sederhana yang berisi 
kisah mengharukan, menyenangkan dan menyedihkan seputar KKN 
angkatan 54 UIN Alauddin Makassar yang bertempat di Desa 
Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Dengan Bismillah penulis melangkahkan kaki meninggalkan 
rumah dan keluarga menuju lokasi KKN, dengan harapan langkah ini 
bisa menuntun arah kaki menuju desa yang penuh dengan fasilitas yang 
memanjakan, yang nantinya akan menjadi rumah baru bagi kami. 
 Kami dipertemukan dengan teman-teman baru yang akan 
menemani dan mendampingi kami selama 2 bulan lamanya. Teman-
teman dari fakultas dan jurusan yang berbeda-beda hingga karakter yang 
berbeda-beda pula. Tetapi itu bukan hambatan bagi kami untuk 
melaksanakan tugas, justru kami menjadikan perbedaan itu sebagai 
pelengkap dan penyemangat bagi kami dalam melaksanakan program-
program yang akan kami adakan.  
Singkat cerita, kami selaku mahasiswa yang berjumlah kurang 
lebih 180 orang dikumpulkan di kantor camat Bulukumpa dalam rangka 
penerimaan mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 54. 
Acara penerimaannya meriah dibarengi dengan pembagian desa dan 
pengenalan para kepala desa yang nantinya akan kami tinggali rumahnya 
selama 2 bulan.  
Kami bersama kepala desa Balangtaroang, yakni Bapak Jusman, 
S.E berangkat menuju Desa Balangtaroang dengan menggunakan mobil 
pribadi milik bapak Jusman, dan ada juga sebagian diantar dengan 
menggunakan mobil pete-pete. Perjalanan dari kantor kecamatan 
menuju posko begitu menyenangkan sekaligus menegangkan. Hamparan 
sawah yang luas dengan tanaman padi tampak indah dipandang mata. 
Akan tetapi ada sedikit jalanan yang membuat kami tegang, jalanan 
bebatuan serta tikungan-tikungan yang tajam membuat kami tegang 
selama perjalanan. 
Sesampainya kami diposko, kami disambut oleh keluarga Bapak 
Jusman dengan baik. Fasilitas juga oke, yang menjadi keluhan yaitu 
sulitnya mendapatkan jaringan. 
Keesokan harinya, kami berkeliling dusun dengan niat ingin 
berkenalan dengan warga setempat. Akan tetapi warga di desa 
Balangtaroang sangat susah ditemui pada siang hari, mereka semua pergi 
kesawah untuk bertani.  
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Salah satu program yang kami jalankan yaitu mengajar 
TK(Taman Kanak-kanak), SD dan juga TPA (Taman Pendidikan 
Alquran). Jauhnya jarak yang kami tempuh dari posko menuju sekolah 
tidak membuat kami lemah, semua itu terbayarkan saat melihat senyum 
murid-murid yang begitu polos, seakan wajahnya berteriak minta 
bantuan ilmu dan menyadarkan kami akan pentingnya ilmu. Semangat 
kami untuk mengajar pun bangkit seketika kami disambut dengan 
senyum dan panggilan yang begitu melekat pada kami, KAKAENG 
KAKAENG. 
Intinya KKN adalah cinta, dituntut untuk saling mencintai 
sesama saudara, warga dan mencintai desa agar tumbuh rasa 
kebersamaan, tidak ada rasis, perbedaan suku, dll.  
KKN juga merupakan sebuah pengorbanan. Pengorbanan yang 
tak terbilang jumlahnya. Disini kita dituntut untuk tidak mengikuti ego 
masing-masing. Dan yang terakhir KKN adalah sebuah pengabdian. 
Mengabdi kepada masyarakat desa, mengamalkan apa yang kami punya, 
dan membuat kami menyadari betapa pentingnya saling membantu 
sesama.  
Terimakasih kami sampaikan kepada para warga Desa 
Balangtaroang yang dengan senang hati telah menerima kami dengan 
baik, terimakasih atas keramahannya, sumbangsinya dan juga 
partisipasinya. Terimakasih pula kepada dosen-dosen pembimbing kami, 
yang telah membentuk pola pikir kami menjadi lebih dewasa melalui 
program KKN.  
Terimakasih banyak, WASSALAM... 
 
 
Nama  : Ike Rabiatul Mutmainnah 
Nim  : 60500113049 
Jurusan: Kimia 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
 
Bagaikan lamunan matahari menggelora disiang hari dan 
membawa secercah cahaya harapan yang selama ini terpendam dalam 
lubuk hati. Seakan tak ada lagi kata yang mampu mengkisahkan betapa 
bahagianya diri ini yang sudah sejak lama menanti hari itu  (Kuliah Kerja 
Nyata) KKN UIN Alauddin Makassar yang bertempat di desa 
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Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Hari itu 
tepatnnya tanggal 27 maret 2017 harapan itu akhirnya bisa menghampiri 
dan bisa ku nikmati.  
Dengan modal Bismillah penulis meninggalkan kos menuju 
kampus  dan dilaksanakan acara pelepasan anak-anak KKN oleh panitia 
pelaksana KKN. Besar harapan kami semoga langkah ini bisa menuntut 
kaki menuju desa yang penuh dengan kegembira’an, warga yang ramah 
yang nantinya akan menjadi kampung serta rumah kami selama kurang 
lebih 2 bulan.  
Pada hari itu kami dipertemukan dengan wajah-wajah baru, 
teman-teman dari fakultas dan jurusan lain yang mempunyai karakter 
yang berbeda- beda yang nantinya akan hidup bersama dan 
mendampingi saya selama 2 bulan lamanya. Tetapi itu bukan penghalang 
bagi kami untuk tidak melanjutkan atau melaksanakan KKN, justru itu 
kami jadikan perbedaan itu sebagai motivasi dan pelengkap bagi kami 
dalam melaksanakan program-program yang akan kami adakan.  
Siang itu kami meninggalkan Makassar menuju kabupaten 
bulukumba. Di sepanjang perjalanan kami saling bercerita, ketawa dan 
jaim bersama. Tidak terasa waktu cepat berlalu dan kami pun sampai di 
daerah tujuan yaitu kabupaten bulukumba kecamatan bulukumba. 
Mahasiswa yang di berangkatkan yaitu kurang lebih 180 orang dan di 
kumpulkan di kantor camat bulukumpa. Di kantor camat di adakan 
acara penerimaan Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar  angkatan 
54, yang merupakan acara rutin untuk setiap tahunnya apabila ada anak 
KKN yang masuk di kecamatan Bulukumpa. Acara penerimaannya 
sangat meriah dan di barengi dengan pembagian desa yang sekaligus 
pengenalan para kepala desa yang nantinya akan kami tinggali rumahnya 
selama 2  bulan.  
Kami bersama kepala desa balangtaroang, yakni bapak Usman 
S.E berangkat menuju desa balangtaroang dengan menggunakan mobil 
pribadinyadan ada juga sebagian teman menggunakan mobil pete-pete. 
Perjalanan dari kantor kecamatan menuju posko begitu menyenangkan 
sekaligus menegangkan. Hamparan sawah yang luas yang di tata sangat 
rapi membuat hati dan mata menakjubkan, seolah-olah ber ada dan 
berasa di kampung sendiri. Akan tetapi ada sebagian jalan yang membuat 
kami tegang. Jalanan rusak, bebatuan serta tikungan-tikungan  
tajammembuat hati kami tegang dan takut sepanjang perjalanan.  
Alhamdulillah, akhirnya kamipun sampai dirumah bapak kades 
balangtaroang, kami di sambut sangat baik dan fasilitas yang di sediakan 
juga sangat memuaskan. Namun yang menjadi kendala yaitu sulitnya 
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mendapatkan jaringan. Setelah bercerita dengan ibu kades dan 
keluarganya, kamipun di persilakan untuk istirahat di dalam kamar. 
Setelah itu kami ber 7  bersih-bersih dan kamipun istirahat dan tidur. 
Esok harinya dan disambut oleh kicauan burung , nyanyian-
nyanyian alam, embun pagi yang sejuk, seaakan alam mendatangi 
medekap ku dalam kenikmatanya. Hari ini kami berkeliling ke dusun-
dusun dengan niat ingin berkenalan dan bersilaturrahim dengan warga 
setempat. Di sepanjang jalan kami tidak melihat warga, ternyata kalau 
siang hari para warga berada di sawah untuk bertani.  
Adapun program-program yang kami susun selama KKN yaitu 
tengajar TK TPA, SD, dan TK (Taman-Kanak-Kanak),  lomba (voli, 
takrau), pentas PAI, pengadaan papan nama, membersihkan mesjid dan 
lain-lainnya. Salah satu program yang kami kerjaan adalah melaksanakan 
lomba voli dan takrau. Jauhnya jarak yang ditempuh dari posko sampai 
tempat lomba tidak membuat kami putus asa. (Susah senang kita hadapi 
bersama) kata itu yang menjadi symbol kami.  Di tengah perjalanan saya 
mendapatkan sedikit kecelakan, tetapi rasa sakit itu mampu terbayarkan 
setelah kami melihat senyum manis dari warga yang begitu polosnya. 
Seakan mereka semua berteriak meminta kami untuk tetap melanjutkan 
dan jangan pernah berakhir pertandingannya.  
Di desa balangtaroang kami tidak di panggil dengan nama kita 
masing-masing melainkan dengan sebutan KAKAEANG-
KAKAEANG. Hari-hari trus berlanjut berjalan terasa begitu singkat, 
kali ini aku berjalan-jalan dan bercerita singkat dengan warga setempat 
yang berada di berbagai dusun.  Sungguh pertemuan  yang begitu 
berkesan. 
Singkat cerita hari terakhir kami di desa balangtaroang pun tiba, 
dengan berat hati kami kemas semua barang-barang yang ada di kamar, 
berpaling dengan semua kenagan indah bersama keluarga pak kades dan 
sahabat. Tujuan terakhir ku di balangtaroang adalah kantor camat 
bulukumpa, tetesan air mata seakan membasahi di sepanjang jalan.  
Kantor camat yang menjadi saksi bertapa aku sangat 
merindukan mereka semua. Piiiiipppppp  suara mobil, hati ini pun 
bergetar, ku melihat ke bawah melihat ibu kades yang melambai-
lambaikan tangan kepada kami semua sambil mengucapkan sampai 
jumpa kembali. Berangkatlah kami dengan semua kenangan manis ini 
yang akan di bingkai menjadi kenangan manis dalam bingkai indah hidup 
ini. 
Intinya KKN adalah sebuah rasa kasih dan sayang, yang di 
dalamnya ada rasa cinta dan mencintai sesama warga. Di dalam KKN 
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kami banyak di ajarkan bagaimana kita harus mengontrol emosi, ego 
masing-masing, di ajarkan saling, hormat-menghormati, saling 
menghargai satu sama lain, saling kasih mengasihi dan yang terpenting 
saling menolong di saat teman, orang lain susah.  
Terimakasih kami ucapkan kepada bapak kepala desa dan 
seluruh warga Bulukumpa terkhususnya warga balangtaroang yang 
dengan senang hati menerima kedatangan kami dan terimakasih untuk 2 
bulannya. Terimakasih juga untuk dosen dan pembimbing yang telah 
membantu dan menyukseskan acara KKN UIN ANGKATAN 54. 
Selamat tinggal bulukumba semoga kita berjumpa kembali di 
lain waktu.  
Wassalamualaikum Wr. Wb……………. 
 
Nama : Ahmad Zulfadli 
Jurusan : Arsitektur 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
  Selama ber KKN (kuliah kerja  nyata), pengalaman  yang saya 
dapatkan begitu banyak dan semua yang saya dapatkan selama berada 
dilokasi KKN sangat berharga bagi hidup saya dan tidak akan saya 
lupakan, karena disitulah saya menemukan satu keluarga kecil yaitu 
teman teman yang berjuang bersama saya selama melakukan pengabdian 
di Lokasi KKN, Saya ditempatkan didaerah Kabupaten Bulukumba 
Kecamatan Bulukumpa Tepatnya di Desa Balangtaroang. Kami yang 
dipertemukan dalam posko Desa Balangtaroang berjumlah 11 orang dan 
terbagi menjadi  4 laki laki dan 7 perempuan, kami berasal dari fakultas 
dan daerah yang berbeda-beda bahkan dengan karakter dan kepribadian 
yang berbeda, namun dari perbedaan itu membuat saya merasa senang 
karena kita semua saling mengisi kekurangan satu sama lain, keakraban 
dan kebersamaan kami tercipta begitu cepat, suka duka kami lewati 
bersama, begitu banyak cerita untuk menggambarkan semua selama ber-
KKN. 
Bapak dan Ibu Posko kami sangatlah baik, meraka sudah saya 
anggap sebagai orang tua saya sendiri. Bapak bernama Jusman SE. 
bekerja sebagai Kepala Desa Balangtaroang dan Ibu bernama Karmila 
bekerja sebagai ketua PKK Desa Balangtaroang. Kedekatan kami 
bersama mereka sudah seperti Ayah/ibu dan anak kandung sendiri, 
karena betapa banyak bantuan yang mereka berikan kepada kami yang 
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berupa sumbangsi tenaga, fikiran, waktu,  bahkan materi, saya bangga 
memiliki orang tua seperti mereka karena mereka sudah saya anggap 
sebagai orang tua kandung saya. Banyak inspirasi dan masukan berharga 
yang saya dapat dari beliau terutama untuk diri saya pribadi sebagai 
koordinator kelurahan mengemban tugas untuk  mengkordinir 10 
disiplin ilmu yang berbeda-beda.  
saya merasa sangat senang ketika berbaur dengan masyarakat 
dilingkungan tempat lokasi KKN saya, bertukar pikiran,  dan Silturahmi 
Bersama, dan saya juga bangga ketika saya menyalurkan ilmu-ilmu saya 
kepada anak-anak di sekolah dasar maupun ditempat pengajian, 
pengalaman berharga ini semoga selalu terkenang di mata masyarakat 
dan teman-teman seperjuangan  dan selalu menjaga tali silturahmi 
diantara kita semua yang berada diposko Desa Balangtaroang.  
Terima kasih Saya yang terdalam buat semua aliansi masyarakat di 
Desa BAlangtaroang tempat dimana saya dan teman teman bernaung 
meminta bimbingan, dengan upaya, bantuan dan uluran waktu serta 
tenaga yang kalian berikan tidak akan pernah saya dan teman-teman 
lupakan. terutama bagi orang tua saya di posko Desa Balangtaroang 
bapakJusman SE., dan ibu Karmila , yang tidak henti-hentinya membina 
dan membimbing kami selama ber-KKN.  Saya dan teman-teman hanya 
mampu mengucap kata maaf yang sebesar-sebesarnya dan ucapan terima 
kasih yang tak terhingga untuk semua jasa beliau kepada kami yang tak 
luput dari salah baik yang disengaja maupun yang tidak di sengaja. 2 
bulan yang singkat tapi meninggalkan makna yang pena pun tak dapat 
melukiskan apa yang tersirat didalamnya. Terima kasih. 
 
Nama  : Sahlawati,  
Jurusan  : Sosiologi Agama  
Fakultas  : Ushuluddin, Filsafat, dan Politik.   
 
Kegiatan KKN mengantarkan saya untuk pertama kalinya 
menginjakkan kaki di kota Bulukumba yang terkenal dengan keindahan 
mesjidnya yang tepatnya di di Kecamatan Bulukumba desa Balang 
Taroang. Desa yang indah  karena memiliki pemandanga hijau  sejauh 
mata memandang dan udara yang sejuk. 
Tempat baru, teman baru memang sedikit membuat kaku tapi itu 
semua bukan masalah, saya tetap menikmati itu semua. Hari pertama 
bersama teman satu posko cukup menyenangkan walaupun kami semua 
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belum akrab satu dengan yang lainnya , kegiatan kami pada hari pertama 
di Desa Balang Taroang  diisi dengan kegiatan jalan-jalan sambil melihat 
suasana desa setempat, untuk mengetahui keadaan tempat tinggal baru 
kami dimana kami akan mengabdi selama kurang lebih 60 hari. 
Dari hari kehari saya dengan teman-teman semakin akrab yang 
dulunya hanya saling bertegur dengan senyum saja menjadi teriakan-
teriakan , hari-hari itu saya jalani dengan teman-teman baru saya di 
posko Balang Taroang  yang menciptakan keterikatan dari teman 
menjadi saudara saling membantu satu dengan yang lainnya. 
Kegiatan ini memang sangat menyenangkan buat saya, meskipun 
kadang kala di posko ada keadaan yang tidak sesuai dengan yang kami 
inginkan tapi dari rasa persaudaraan dengan teman-teman satu posko 
menjadikannya biasa-biasa saja, kadang-kadang kami makan dengan satu 
tempat dengan saling berebutan tapi semua itu adalah yang membuat 
kami semakin kuat persaudaraannya. 
Di tempat ini juga saya merasakan memiliki saudara dengan 
perhatian mereka saat saya sakit, dengan tulus mereka merawat saya 
dengan baik membuat saya terharu dengan itu semua. Memiliki teman 
baik seperti saudara sendiri membuat saya bersyukur Allah 
mempertemukan saya dengan teman-teman posko saya yang belum 
temtu saya dapatkan di tempat lain. Sangat menyenankan bersama 
mereka dengan berbagi suka duka bersama mereka, degan mereka saya 
menghabiskan hari-hari saya di posko, bercengkrama, bercanda bersama 
dan melakukan kegiatan-kegiatan di posko bersama-sama. 
Bukan hanya bersama teman-teman posko saja yang membuat 
nyaman tinggal di Desa Balang Taroang tapi bertemu dengan adik-adik 
dari sekolah-sekolah yang ada di Desa Balang Taroang, di Desa ini ada 4 
sekolah SD. Mengajar memang buakan pengalaman pertama bagi saya 
tapi di tempat ini ada hal yang berbeda karena anak-anak SD di tempat 
ini sangat menyenangkan, seperti pada umumnya anak-anak SD suka 
bermain bersama tapi ikut serta dalam permainan adik-adik membuat 
saya itu sangat berbeda karena anak-anaknya masih melakukan 
permainan tradisional yang sudah jarang saya jumpai di kampung 
halaman saya sendiri, itu membuat saya mengenang masa kecil dulu 
bersama kawan-kawan di kampung. 
Bermain sambil belajar memang menyenangkan bersama adik-
adik saya yang imut dan lucu-lucu, bukan hanya mengajar secara formal 
yang saya lakukan tapi juga mengajar informal kegiatan religiusitas atau 
berbau agama yaitu mengaji kegiatan yang sering di lakukan saat sore 
hari menjelang Asyar. Ada kesan tersendiri buat saya saat mengajar 
Cahaya Tani Balangtaroang| 70 
 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
mengaji di salah satu Dusun tempat saya KKN yaitu dusun Cilallang, itu 
di sebabkan karena di Dusun ini saya bertemu dengan salah santri-santri 
yang sangat menyenangkan bukan hanya santri-santrinya saja tapi 
masyarakat setempat sangat menyambut baik kami disana dengan tangan 
terbuka. Ini memang hal yang menyenangkan buat saya menjagi guru 
mengajarkan saya untuk belajar terus dan terus lagi, melihat adik-adik 
belajar dengan semangat dan keceriaan saat saya mengajar mereka tentu 
memberikan kebahagian tersendiri, pertanyaan-pertanyaan konyol 
mereka membuat saya sering tertawa, bukan hanya itu saja mereka 
menganggap kami seperti kakaknya sendiri, kadangkala saat bertemu 
mereka langsung dipeluk bertanya kapan kami datang mengajar kami, 
saya hanya menjawab saya Cuma mengajar dua kali seminggu de’. 
Hari-hari itu saya lewati setiap hari dengan kegiatan rutin kami 
yaitu mengajar di sekolah-sekolah saat pagi hari dan sore hari kami 
mengajar di mesjid-mesjid untuk mengaji. Tak terasa hari-hari dilewati 
bersama-sama tak terasa sudah memasuki bulan kedua dengan kegiatan 
yang bertambah banyak bukan hanya mengajar saja tapi sudah siap-siap 
melakukan persiapan perseni kami. Cukup repot tapi buat saya ini 
kegiatan yang paling di tunggu-tunggu karena disini akan berkumpul 
masyarakat Desa Balang Taroang di pertemukan dalam pekan olahraga 
setiap Dusunnya. Memasuki pekan olahraga membuat kegiatan kami 
menjadi tambah banyak karena mempersipkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan.  
Acara pembukaan pekan olahraga dilaksanakan di SD 
Bambaungan antusias masyarakat cukup bagus dan acara kami hari 
pertama berjalan dengan lancar dan sesuai dengan keinginan kami 
semua. Esok hari dengan kegiatan yang sama sebagai panitia memang 
wajar kami harus bersiap lebih awal untuk berangkat ketempat perseni 
kami, ini memang hal yang menyenankan buat saya karena biasa berbaur 
langsung dengan masyarakat setempat dengan adanya kegiatan ini 
antusias masyarakat buat sangat sangat baik karena bisa dilihat dengan 
semangatnya mereka datang menontong dan mendukung jagoang 
mereka masing-masing meskipun mereka harus meninggalkan kegiatan-
kegiatan mereka yang ada, dengan semangat mereka membuat kami juga 
bersemangat meskipun melelahkan dan harus menhadapi kendala-
kendala karena cuaca yangtidak bersahabat sering kali menghambat 
kegiatan kami tapi itu semua tidak membuat kami semua patah semangat 
meskipun cuaca saat itu tidak mendukung, kami tetap melanjutkan 
kegiatan kami. 
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Kegiatan kami berjalan dengan lancar sampai akhir. Itu suatu 
kesyukuran buat kami semua bisa menjalankan kegiatan-kegiatan kami 
dan bisa memberikan rasa puas buat masyarakat setempat dengan kerja 
sama dengan pemuda-pemuda di Desa Balang Taroang ini pula 
membuat semuanya berjalan dengan baik dan pemerintah setempat. 
Dengan berakhirnya semua rangkaian kegiatan kami menandakan 
hari-hari kami di Desa Balang Taroang akan berakhir pula, kegiatan-
kegiatan kami sudah berakhir untuk mengisi kekosongan kami 
berkunjung ke rumah-rumah kepela Dusun dan masyarakat-masyarakat 
setempat, Desa ini buat saya sudah seperti Desa saya sendiri  karena 
kenyamanan dan keramahan masyarakatnya membuat saya nyaman 
tinggal di Desa ini, rindu ingin menginjakkan kaki di tempat itu. 
Jauh dari orang tua tapi saya bisa menemukan sosok ibu karena 
perhatian ibunda-ibunda disana dan sosok ayah ada pada perhatian 
ayahanda-ayahanda dari bapak-bapak setempat. Satya tidak bisa pungkiri 
bahwa desa ini membuat saya ingin kembali kesana karena 
keramahannya, keindahan dan semuanya. Dari semua itu yang membuat 
saya nyaman karena bertemu dengan teman-teman yang baik hati dan 
perhatian, bisa bertemu dan berbaur bersama mereka adalah satu 
kesyukuran buat saya  dan membuat saya sangat bahagia.  
Dengan ucapan terimah kasih saja mungking itu belum cukup 
buat ibunda-ibunda dan ayahanda-ayahanda kami yang telah menerima 
kami dengan tangan terbuka dan dengan senang hati menerima kami 
didesanya. 
Buat teman-teman satu poskoku yang tercinta tampa kalian 
mungking hari-hari yang menyenangkan itu tidak akan terjadi tampa 
kalian tapi berkat kalian semua, semuanya berjalan tampa terasa karena 
dilalui dengan candaan kalian, tertawa bersama kalian memang IN THE 
BETS  ucapan terimah kasih buat saya itu tidak cukup karena sudah 
membuat hari-hari saya menjadi menyenangkan. Yang awal pertama kali 
kita datang di Desa Balang Taroang ini selalu kepikiran pulang menjadi 
tidak mengingat untuk pulang . 
THANK’S YOU’R MY  BETS FRIEND’S 
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Nama :Hardiyanti Nur Fajar  
Jurusan : Kimia  
Fakultas  : Sains dan Teknologi.  
 
Tepat tanggal 27 Maret, rombongan mahasiswa UINAM  
melakukan kuliah kerja nyata (KKN) dan saya bagian dari rombangan 
(KKN) itu, dari jurusan kimia fakultas sains dan teknologi. Selama 
hampir 2 bulan kami melakukan pengabdian terhadap masyarakat, 
banyak pelajaran dan pengalaman baru yang kami dapatkan dari KKN 
ini, terkususnya saya pribadi merasakan hikma ketika bersentuhan 
lansung dengan kehidupan masyarakat Bulukumpa khususnya didesa 
balangtaroang yang sangat berbeda dengan tradisi dan watak masyarakat 
didaerah saya diflores . 
Dilokasi KKN, kami tidak hanya berinteraksi dengan 
masyarakat melainkan hubungan kami antara mahasiswa secara 
emosional semakin akrab. Dulu perbedaan itu sangat nampak antara 
mahasiswa UIN Alauddin dari fakultas saja sudah berbedah apalagi dari 
jurusannya banyak sekali perbedaan, Tetapi perbedaan fakultas,  jurusan 
maupun kelas itu tak nampak lagi ketika kami berada dilokasi KKN yang 
terlihat hanya satu yaitu kami mahasiswa UIN Alauddin. 
Program Kulia Kerja nyata bagi saya pribadi menilai, bahwa 
KKN tidak hanya memngatualkan potensi atau memberikan 
pemahaman terhadap masyarakat melainkan KKN juga memberikan 
banyak pengetahuan baru yang tidak didapat dibangku kuliyah  
(akademik). Saya banyak berdiskusi dengan teman-teman yang berbeda-
beda profesi dan jurusan dengan saya , kami saling bertukar pendapat 
dan saling menghargai keterbukaan pemikiran sehingga melahirkan ide-
ide baru, banyak pelajaran yang saya dapati dari diskusi besama teman-
teman yang basis keilmuannya berbeda-beda dan sebaliknya yang  
mereka dapatkan dari diskusi itu.  
Sebagi mahasiswa UIN Alauddin makassar yang berasas pada 
keislaman sudah semestinya kami sebagai mahasiwa harus berprilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam. begitu pula program kerja 
yang kami canangka untuk mendakwakan islam di generasi yang dimana 
mengalami krisis moral terlebih kaum mudah yang mejadi harapan 
agama dan negara namun hari ini kehidupan para remaja selalu diwarnai 
dengan kriminalisasi dan disorentasi sudah keluar jauh dari nilai dasar 
islam yang menjujung tinggi ahlak nurkarimah.  Maka dari itu kami 
sebagai masyarakat intelektual (mahasiwa) mengambil peran 
Cahaya Tani Balangtaroang| 73 
 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
memberikan pencerahan melalui program kerja yang disepakati bersama. 
kami membangun kegiatan berbasis islam sepertihalnya lomba mengaji, 
cerama agama, azan, cerdas cermat, tilawa qura’an, hafis quraan dan 
program busana islami kesemuanya terpusat khusus pada anak-anak 
yang menjadi generasi penerus islam dan tidak dibatasi pula dengan 
orang-orang dewasa yang ikut sertah dalam kegiatan itu .   
Begitu banya kegiatan dilaksanakan oleh kami mahasiswa KKN 
mulai dari kegiatan yang islami sampai pada kegitatan sosial dalam hal ini 
kami turut serta membantu membersikan tempat ibadah (masjid) dan 
mengajar anak-anak di TPA danSD sederajat serta memberbaiki tatanan 
struktur organisasi masjid, bukan hanya itu saja program kerja pekan 
olahraga demikian terlaksanakan. Semua semakin meriah dan terhibur 
dimana potensi masyarakat dan hobinya diasah serta dikembangkan 
dalam pekan olahraga ini.  
Saya pribadi merasa gembira melihat antusias masyarakat 
balangtaroang mendukung penuh dan memberikan kontribusinya 
terhadap program desa (PRODES) yang dicanangkan oleh kami 
mahasiswa KKN. pengalaman yang terkesan untuk saya sendiri dalam 
PRODES ini ialah ketika saya mengajar di TPA dan disekolah madrasah 
membuat saya terdidik karna itu hal yang pertama kali mengajar 
mengabil peran bagaimana menjadi seorang guru. Di satu sisi saya 
memahami menjadi pengajar itu adalah hal paling mulia sebab ilmu 
merupakan amal zariah yang tak perna putus. Namun disisi lain saya 
merasakan tanggung jawab orang berilmu itu sangat berat . 
Sepajang kegiatan dilakukan dilokasi kulia kerja nyata (KKN) 
hampir tidak ada kegiatan yang lalakukan secara indivu semua kegiatan 
dilakukan secara kelompok dengan instruksi pemandu kami, semua 
mahasiswa diajarkan bagaimana hidup sosial berbauh dengan masyarakat 
saling tolong menolong antara sesama manusia .  
Saya sebagai mahasiwa di tempat KKN ini banyak mendapat 
pelajaran membuat saya lebih bersikap dewasa lagi dan berfikir kratif, 
kami ditempat KKN diajarkan membuat yang bernilai dari sesuatu yang 
dianggap sampah seperti halnya plasti minuman. Sampah ini dapat 
dikelolah mejadi tempat penyimpanan air dimejah tamu dan hiyasan 
bunga. semua bahan dasarnya dari sampa plastik. ini merupakan sebuah 
karya seni dan bisa diperjual belikan hingga bernilai rupia dengan 
kerjinan tangan kita bisa mengurangi angka pengaguran.  
Menurut saya membuat kerajinan tangan ini, tak begitu sulit 
sebab kita diajak untuk kratif dan hanya bermodal sampah pelasti yang 
mudah didapat. Ketika sampah dapat dikelolah dan menghasilkan rupiah 
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kemungkinan besar tidak ada lagi orang yang membuang sampah 
disembarangan tempat, dan lingkungan akan menjadi bersi begitupun 
manusianya dapat hidup dengan sehat. Ini semua berangkat dari 
pengetahuan dan pengalaman sederhana di tempat KKN, akan besar 
akibatnya ketika pengetahuan praktis ini kita aplikasikan kepada 
masyarakat niscaya akan berefek positif. 
Masyarakat balangtaroang dengan waktu dekat saya mengenal 
mereka baik, sopan dan ramah orang-orangnya, setiap hasil tanam dan 
panennya selalu dibagikan kepada kami mahasiswa KKN meskipun kami 
memberikan imbalan hanya tenaga kami, saya menganggap mereka 
sebagai orang tua saya walaupun tidak secara biologis namun secara 
emosional mereka adalah bagian dari keluarga saya yang senantiasa 
membimbing kami dengan penuh perhatian. 
 Selama 2 bulan melasanakan KKN terasah waktu itu sangat 
cepat sekali sulit rasanya melepaskan kebersamaan dengan teman-teman 
diposko yang dimana waktu kami habiskan untuk membangun 
kebersamaan didalam maupun diluar posko. Seluru aktifitas kerjasama 
dan kekompakan tim nampak sekali ketika ego individu disingkirkan 
selalu diutamakan kemasyalatan. Teman-teman satu posko dan dilokasi 
KKN dulu pada mulanya kita tak saling kenal dan tak perna menyapa 
seperti orang asing pada saat kita berada di universitas, KKN 
mempertemukan kita bukan lagi sebagai teman namun semuanya 
dianggap keluarga besar UIN Alauddin makassar. dilokasi KKN 
kebersamaan kita melampaui semua simbol dan atribut yang menjadi 
lokus perbedaan kita, kebersamaan kita berawal dari hal-hal yang terkecil 
yang dianggap sepele namun mengikat keakraban sepertihalnya ketika 
kita makan bersama dan mencuci piring bersama pula, masaknya pun 
bersama. 
Tiba saatnya kita dipangil kembali di universitas untuk 
melanjutkan sutudi  
Kebali keprofesi masing-masing. dihari terakhir penarikan mahasiswa 
kulia kerja nyata (KKN) saya melihat murung wajah setiap kepala dusun 
dan ibu dusun melepaskan kami. kamipun demikian merasakan 
kebersasaman masyarakat untuk membangun desannya, maka dari itu 
banyak sesuatu yang kami abadikan sesuai dengan program kerja .  
 Saya merasa banggah sekali mengikuti kegiataan KKN ini selain 
medapatkan banyak teman juga mendapatkan banyak ilmu apalagi 
melihat mereka  anak didik disekolah SD dan di TPA dan saya banyak 
belajar dari mereka anak itu. 
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Nama : Istiqomah 
Jurusan : Manajemen 
Falkultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Atas nama Tuhan Yang Menciptakan Cinta, 
ini hanyalah bentuk kekerdilanku di hadapan-Mu. 
Pergi ke suatu tempat yang jauh serta berhenti sejenak dari 
rutinitas perkuliahan, begitulah saya berharap pertama kali saat hendak 
mengabdi ke masyarakat. Alhasil, saya terdampar di Kabupaten 
Bulukumba, tepatnya di Kecamatan Bulukumpa desa Balangtaroang. 
Saya tidak bahagia mengetahuinya. Karena itu lumayan jauh untuk saya 
agar bisa sering pulang,  karna jujur baru kali ini saya akan menginjakkan 
kaki di Kabupaten Bulukumba apa lagi di Kecamatan Bulukumpa yang 
jarang oramg mendengarya  
Disatukan bersama orang-orang asing dan dari berbagai disiplin 
ilmu berbeda merupakan satu ketidak bahagiaan tersendiri, atau 
mungkin juga tantangan, atau lebih tepatnya saya bingung. Saya tahu, 
perbedaan adalah keharusan dan persamaan adalah ketidakmungkinan, 
saya menerimanya dengan ikhlas. Hari-hari berikutnya, saya lalui 
bersama mereka. 
Menjalani KKN di Desa Balangtaroang serupa pulang ke 
kampung. Struktur geografis, sosial, dan budaya masyarakat setempat tak 
jauh berbeda dengan kampung halaman saya. Ibu posko yang 
menganggap saya anaknya, dan begitu juga saya menganggapnya seperti 
ibu saya sendiri.  
Desa Balangtaroang mempertemukan dan menyatukan kami 11 
orang yang sebelumnya tidak pernah bertatap muka di kampus, tidak 
pernah saling mengenal. 2 bulan harus hidup bersama mereka orang 
yang baru saya kenal mempunyai banyak kenangan, baik suka maupun 
duka. Bagaimana harus hidup serba mengerti terhadap orang lain, ego 
yang harus diturunkam agar menimalisir perselisihan, satu kamar dengan 
7 orang teman yang tidurpun harus saling menghormati agar yang lain 
tidak terganggu, rutinitas pekerjaan rumah tangga seperti menyapu, 
bersih-bersih dan memasak yang sudah di atur sekian rupa agar tidak 
terjadi kecemburuan antar yang lainnya, dan yang paling di kenang 
adalah saat sedangkan kita semua berkumpul makan sambil bercerita 
sehingga saat makan itulah yang menjadi waktu yang pas untuk 
mengobrol 
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Karakter, sifat, dan pembawaan yang beragam dari kawan 
seposko, menjadi suatu corak dalam pengabdian ke masyarakat. Saya 
percaya bahwa, jika saya datang bukan sebagai solusi di masyarakat, 
berarti saya adalah bagian dari masalah dalam masyarakat. Dan saya tak 
ingin itu terjadi. Kerja keras yang menguras tenaga, emosi, pikiran, dan 
perasaan adalah rutinitas baru. 
Masyarakat setempat yang terbuka, menerima kedatangan kami 
menjadi motivasi tersendiri. Semua kelelahan yang berkaitan dengan 
akedemik seolah-olah sirna. Keceriaan adik-adik tertular ke saya. 
Program kerja terasa tak pernah menjadi beban berkat bantuan 
masyarakat, tokoh pemuda, dan para pihak yang bersangkutan. Dan itu 
adalah kebahagiaan tersendiri bagi diri saya yang gampang bersedih. 
Hampir dua bulan, dan warta penarikan mulai berembus. 
Ketidak bahagiaan terakhir saya adalah saya terpaksa harus 
meninggalkan Desa Balangtaroang. Meninggalkan keluarga saya. Dan 
semua kebahagiaan kecil saya di Desa Balangtaroang. 
Saya ucapkan terima kasih kepada bapak desa dan ibu desa 
Balangtaroang beserta ibu dan bapak posko yang sudah menyayangi saya 
dan menganggap saya seperti anaknya sendiri. Terimakasih juga kepada 
10 teman saya yang mungkin dengan terpaksa hidup bersama saya 




Nama : Fatimah 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
NIM : 40300113191 
 
Mengabdi selama kurang lebih dua bulan lamanya di Desa 
Balangtaroang nampaknya memberikan pengalaman berharga tersendiri 
bagi saya. Saat pertama menginjakkan kaki di Desa Balangtaroang, hal 
pertama yang terlintas dalam benakku adalah apa yang harus saya 
lakukan dan apa yang harus saya bagi bersama masyarakat di Desa 
Balangtaroang?. 
Awalnya, sebelum berangkat KKN, saya sebagai mahasiswa 
jurusan Bahasa dan Sastra Inggris merasa khawatir seperti apa teman 
posko saya nantinya, apakah mereka cuek, jutek, songong atau apalah. 
Tapi, setelah saya menginjakkan kaki di Desa Balangtaroang ternyata 
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yang saya khawatirkan tidak sesuai dengan adadi pikiran saya sebelum 
berangkat. 
Saya mempunyai 10 teman selama kurang lebih 2 bulan lamanya 
di tempat yang baru saya datangi, mereka adalah teman sekaligus 
keluarga, teman bully-an, teman curhat, teman jalan, teman makan dan 
mereka yang membuat hari-hari saya tidak terasa kosong, dengan 
ketiadaan keluarga, terpisah dari teman dekat, dan teman seperjuangan di 
kampus. 
Melakukan kuliah kerja nyata di Desa Balangtaroang 
memberikan banyak kesan yang menyenangkan. Tidak hanya 
kebersamaan antar teman posko dan serunya beradaptasi dengan 
lingkungan baru, tetapi berinteraksi dengan masyarakat sebagai 
mahasiswa yang melakukan pengabdian merupakan suatu kenangan 
tersendiri. Suatu pengalaman yang luar biasa bagi saya, takkan terbalas 
dengan apapun, proses kedewasaan diri, membuka mata dan hati, serta 
tali kekeluargaan akan terus terpatri menjadi bekal diri menjadi insan 
yang lebih baik lagi. Banyak hal-hal cerita yang dapatkan dari pengabdian 
ini. Syukur alhamdulillah bisa bertemu dengan orang baru dengan 
berbagai karakter yang berbeda dan teman-teman KKN yang saling 
mendukung satu sama lain dan saling bully juga satu sama lain dan saling 
berbagi satu sama lain. 
Satu hal yang menjadi yang menjadi perhatian saya ketika 
menjalani pengabdian di Desa ini, yaitu dibutuhkannya keikhlasan dalam 
melakukan sesuatu, misalnya mengajar anak-anak dan kerja bakti dihari-
hari libur. Banyak kejadian lucu dan seru selama kurang lebih dua bulan 
lamanya kami menjalankan KKN yang membuat kekeluargaan kami 
semakin erat. Saling bully satu sama lain, undangan makan dari warga 
yang pernah menghambat program kerja, jadi anak KKN kadang serba 
salah tidak menyapa dibilang anak KKN UIN cuek dan sombong tetapi 
pengabdian selama kurang lebih dua bulan lamanya, semoga 
mendatangkan suatu mamfaat bagi masyarakat Desa Balangtaroang, 
sekecil apapun itu. Walaupun, kontribusi yang kami berikan saya anggap 
kurang cukup dengan keterbatasan waktu yang ada, semoga pelayanan 
dan pemberdayaan yang kami berikan berdampak positif bagi kehidupan 
warga Desa Balangtaroang.  
Dari warga desa tersebut saya banyak belajar. Belajar untuk 
saling berbagi, belajar untuk memberikan yang terbaik dengan apa yang 
kita punya. Bahkan dalam kondisi ekonomi yang kurang pun mereka 
berbagi, mereka mau memberi. Saya juga banyak belajar dari anak-anak 
kecil yang ada di Desa Balangtaroang tempat kami KKN. Saya melihat 
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mereka gemar sekali mengaji. Mereka mulai mengaji pada siang hari 
hingga menjelang sore hari.  
Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, 
serta saya dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang sholeh dan 
sholehah (amin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya dan teman-teman. Tiada hari tanpa 
pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat bahwa memang setiap hari 
hendaknya ada pelajaran, pelajaran dan hikmah yang dapat kita dapatkan 
agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah saya 
banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak 
dapat saya peroleh dari bangku kuliah. 
Kuliah kerja nyata (KKN) ini memberikan kesempatan bagi 
kami, bahwa pada akhirnya ilmu pengetahuan haruslah bermuara pada 
perbaikan kondisi masyarakat. tanpa hal itu kami hanya akan menjadi 
menara gading di tengah masyarakat, menjulang tinggi dengan ilmu 
pengetahuan namun tak berarti untuk sekitar, dan tiba saatnya untuk 
meninggalkan Desa Balangtaroang, meninggalkan keluarga baru dengan 
air mata seakan tak ingin kembali pulang. 
 
Nama  : M. Suandi Fajar 
Jurusan  : Pendidikan Fisika 
Fakultas  : Tarbiyah dann keguruan 
NIM : 20600113014 
 
Kesan  
Hanya rasa syukur yang dapat saya lantunkan karena semua 
program kerja dapat terselenggara, meskipun ada banyak hambatan yang 
kami hadapi akan tetapi dengan persatuan tenaga dan pikiran kita dapat 
melewati semua dengan apa yang kita inginkan. 
Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak pengalaman dan 
pengetahuan. teman-teman yang selalu membimbing saya kearah lebih 
baik, teman yang selalu menegur saya ketika saya salah dan teman yang 
selalu menghibur ketika saya sedih. Desa Balangtaroang kecamatan 
Bulukumpa, kabupaten bulukumba, merupakan ibu kecamatan dan 
kelurahan yang hebat bagi saya, antusias masyarakat sangatlah besar 
apalagi anak-anak sekolah yang sangat bersemangat untuk menggali 
ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi dengan menyampaikannya pada 
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anak-anak di kelurahan Tanete saya merasa sangat senang karena saya 
baru merasakan indahnya mengabdi. 
Pesan  
Jangan pernah lupakan perjuangan kita dalam mengabdi kepada 
kelurahan tanete baik kenangan manis maupun kenangan pahit.Mohon 
maaf kepada semuanya, bersenanglah karena hari-hari seperti ini akan 
kita rindukan. Dan mohon maaf teman teman jika saya banyak salah 
baik disengaja maupun tidak sengaja mungkin kalian dulu merasa  
kecewa, marah sekali lagi tiada kata lain selain mengucapkan kata maaf 
untuk kalian semua. 
Dan harapan saya pada kelurahan tanete tetap melestarikan 
budaya atau tradisi yang tidak bertentangan dengan norma-norma agama 
islam dan selalu bersemangat membangun kelurahan tanete karena ada 
potensi yang bisa dikembangkan disana seperti (SDM) anak-anak yang 
cukup bagus. Dan juga semoga kami tetap berkenang dihati masyarakat 
Balangtaroang walaupun kami pernah tinggal hanya dalam waktu yang 
singkat. 
 
Nama : Nasrul 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Mungkin ini adalah salah satu dari beberapa pengalaman yang 
ingin saya ceritakan kepada sahabat, semua pengalaman yang mengenang 
dan dapat saya ceritakan ini baru saja saya alami. Selama 10 hari ini saya 
berada di rumah setelah 65 hari penuh menghuni di desa orang lain. 
Sebagai mahasiswa tingkat akhir saya telah melewati salah satu tugas 
yang sangat berat, tapi menyenangkan saat dijalani. Tugas ini adalah 
KKN (kuliah kerja nyata), dimana disini kita belajar bermasyarakat di 
sebuah desa. Desa yang saya tempati yaitu desa Balangtaroang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumpa. Pada tanggal 27 Maret 
2017, pada saat itulah KKN dimulai, para mahasiswa telah bersiap 
dengan persiapan masing-masing. Setelah semua berkumpul dihalaman 
kampus tepatnya di Auditorium Kampus UIN Alauddin Makassar, para 
peserta mendengarkan ceramah dan pemberangkatan. 
 Setelah acara pembukaan dan pemberangkatan selesai, para 
peserta bersiap meluncur ke lokasi KKN masing-masing. Sebelum 
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sampai di lokasi saya dan peserta mendapat sambutan penerimaan dari 
bapak camat Bulukumpa. Acaranya tak berlangsung lama. Saya dan 
rombongan menuju desa yang ditempati, kami dijemput oleh perwakilan 
kepala desa dari desa tersebut, berhubung kepala desa saat itu sedang 
berhalangan. Alhamdulilah setelah tiba di desa Balangtaroang 
kelompokku mendapatkan tempat yang sangat cocok. Tempat yang 
cocok buat bermalam selama 65 hari. 
 Dihari selanjutnya kami mulai melakukan observasi dimana, 
disatu desa terdapat 5 dusun diantaranya, dusun Bonto Baju, Lonrong,  
Batu Menteng, Cilallang dan dusun Bambaungan saya dan rombongan 
tinggal dirumah Kepala Desa tepatnya di dusun Bonto Baju. 
 Hari mulai berganti, kurang lebih 2 minggu dilokasi, saya dan 
rombongan mengadakan Seminar Desa, diman dalam seminar 
membahas beberapa hal yang utama yakni program kerja Mahasiswa 
KKN kedepannya sekaligus pembukaan penerimaan mahasiswa KKN di 
Desa Balangtaroang yang dipimpin langsung oleh Kepala Desa. 
 Selajutnya para peserta KKN menjalankan agenda kegiatan yang 
sudah disusun dalam acara seminar desa, agenda kelompok kami pada 
awal bulan april yakni jum’at bersi, mengajar di tingkat SD, dan ditingkat 
TPA. Selama adaptasi banyak kisah yang terjadi, banyak hal-hal baru 
yang kita tidak dapatkan dikampus. Salah satunya kita diajarkan bahwa 
untuk menarik simpati masyarakat itu tidak mudah. Saat itu saya 
bersama 1 orang rekan yang bernama Alif Ramadhan ditempatkan 
mengajar disalah satu SD yang muridnya sangat kurang, dalam satu 
sekolah hanya mempunyai murid sebanyak 26 orang, saya mengajar di 
kelas III dan teman saya di kelas IV dan V (kelas tersebut digabungkan 
dalam satu ruangan) akan tetapi saya dan teman saya selalu 
menggambungkan beberapa kelas mulai dari kelas I sampai kelas V, 
kami tidak mengajar di kelas VI karena saat itu kelas VI dalam proses 
mempersiapkan diri untuk mengikuti Ujian Nasional. 
 Banyak hal yang saya dapatkan dalam mengajar yakni anak-anak 
yang begitu nakal, cerewet dan cengeng, kadang dalam hati saya 
mengatakan “ya Tuhan kenapa haruska’ berhadapan sama anak-anak 
seperti ini”. Ada satu anak yang begitu manja dikit-dikit nangis dalam 
satu hari tidak hanya sekali tapi beberapa kali, ada juga yang tiap harinya 
berkelahi sesamanya (sumpah, kepala serasa mau pecah), hanya satu yang 
bsisa saya lakukan yaitu kesabaran dalam menghadapi. Akan tetapi masa-
Cahaya Tani Balangtaroang| 81 
 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
masa itu yang sangat saya rindukan, masih banyak hal yang ingin saya 
katakan akan tetapi tidak bisa ku uraikan dalam kalimat hanya bisa ku 
simpam dalam memori dan masa lalu yang begitu indah. sampai saat ini 
saya masih merindukan anak-anak dan Guru-gurunya yang begitu baik. 
Terima kasih SD 77 Bonto Baju kalian semua mengajarkan saya arti 
kesabaran. 
 Setelah beberapa hari berlalu, masuk di bulan Mei saya beserta 
rombongan KKN yang ditugaskan mengajar di tingkat SD dan TPA 
harus berpamitan karena waktu mengajar telah selesai. Di awal bulan 
Mei program kerja selanjutnya yakni PORDES dan Pentas PAI. 
 Pada tanggal 03 Mei 2017, pembukaan PORDES dilaksanakan 
suasana desapun mulai berubah, yang tadinya sunyi menjadi ramai. Mulai 
saat itu pemuda-pemudi masyarakat desa mulai ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan tersebut. Tiap malamnya posko ibarat cafe tempat orang-orang 
ngumpul dan ngopi. Pada saat itu juga saya dan teman-teman mulai 
mengakrapkan diri kepada pemuda dan pemudi desa. Kegiatan yang 
kami lakukan dimalam hari biasanya main domino. 
 Pengalaman lainnya yang tidak akan terlupakan pada saat rapat 
dilaksanakan, saat itu sebelum pembukaan PORDES dilaksanakan kami 
mengadakan meeting untuk membahas masalah pembukaan tersebut. 
Saat itu kami disilahkan kepada Kordes untuk mengeluarkan pendapat 
masing-masing, saat itu saya mulai memberikan pendapat kepada teman-
teman ada yang setuju dan ada pula yang tidak setuju, saat itu kami mulai 
berdebat memberikan usulan kepada kordes akan tetapi kordes seolah 
tidak mengerti (bahasa gaulnya sih lalod) terlalu takut mengambil 
tindakan, hal yang tidak perlu di bahas malah dibahas dan sampai 
akhirnya menimbulkan pertengkaran. Saat meeting berlangsung satu 
persatu peserta KKN mulai beranjak dari tempat meeting termaksud 
saya, saya berfikir kalau saya masih bertahan di tempat meeting tersebut 
maka hanya akan menimbulkan perdebatan yang tidak ada akhirnya. 
Dalam meeting kordes saya emosinya muncak andaikan saya cowok 
mungkin sudah lama saya kena tonjokan dari dia tapi yahh alhamdulilah 
Tuhan memberikan saya jenis kelamin perempuan. 
 Pentas PAI dimulai, anak-anak yang begitu cantik dan gagahnya 
berdiri di sekitaran tribun mengambil nomor antrian yang sudah 
disiapkan. Anak-anak yang mempunyai bakat untuk ditampilkan 
diantaranya: hafidz-hahidzah, cerdas cermat, tilawah adzan dan pildacil. 
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 Waktu semakin berlalu, kegiatan malampun mulai dilaksanakan 
yakni Qasida rabana dan Shalawat. Siang hari sebelum kegiatan malam 
dimulai semua peserta KKN mulai membersihkan tribun dan memasang 
tenda kecuali para wanita-wanita posko tetap tinggal di dalam kamar, 
kamar itu kami (semua perempuan) menyebutnya kamar gosib. Pada saat 
itu saya dan teman-teman perempuan saya sengaja tidak keluar dari 
kamar meskipun pak kordes sudah beberapa kali memanggil, alasan kami 
yakni sebelum-sebelumnya kami sperti tidak dibutuhkan, kenapa saya 
mengatakan seperti itu karena setiap akan dilaksanakan kegiatan sperti 
membuat persuratan tidak ada komunikasi sekalipun kepada kami 
(perempuan), contoh kecilnya sebelum tehnical meeting dimulai sudah 
pasti menyebarkan undangan untuk panitia lomba dalam rangka 
menghadiri technical meeting tersebut. Kami (perempuan) bahkan tidak 
tau akan dilaksankan technical meeting tersebut, kami mengetahui akan 
dilaksanakannya tehncal meeting dari seorang guru SD yang bertanya 
kepada kami “kenpa dilaksanakan rapat pada jam 20.00 dan dirumahnya 
kepala desa, kenapa bukan diwaktu jam kerja bertempat di kantor desa”, 
saya dan teman saya saat itu sedikit kaget ternyata nanti malam ada rapat 
panitia, dan kamipun tidak tau harus menjawab apa dari pertanyaan salah 
satu guru sebab kami juga tidak tau apa-apa dan kami sedikit malu 
karena itu. Siang itu kami bertahan, tidak ada yang keluar dari kamar 
untuk membantu dan pada akhirnya salah satu dari kelompok laki-laki 
ada yang kunci kami dari luar. Kami hanya tertawa terbahak-bahak 
dalam kamar, hanya merasa lucu. 
 Malam hari telah tiba, kami semua bersiap-siap karena sebentar 
lagi acara dimulai. Ada dua jenis lomba yang akan di tampilkan yakni 
Qasida rabana dan Shalawat. Malam itu sangat ramai seperti kegiatan 17 
Agustus saya ditugaskan menjadi MC bersama pak Yasab. Pada saat saya 
menjadi MC sedikit terkecoh saat itu saya mengatakan  “itulah tadi 
penanpilan dari dusun Cilallang” dan ternyata yang tampil itu bukan dari 
dusun Cilallangg akan tetapi dari dusun Bonto Baju  itu sendiri. Dan 
salah satu pemuda teriak ia mengatakan Bonto Baju  butuh aqua, yahh 
sedikit merasa malu. 
 Kegiatan malampun telah berlalu, selanjutnya kami kembali 
fokus di bidang olahraga yang sedang berlangsung. Beberapa hari 
sebelum penarikan lomba olahragapun telah selesai dan semua kegiatan 
atau program kerja Mahasiswa KKN telah selesai dan tinggal 
menantikan malam ramah tamah. 
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 Setelah tanggal 21 Mei, semua peserta KKN menyibukkan diri 
membersihkan atau mengatur semua barang-barang pribadi karena di 
tanggal 22 kami semua ditarik oleh pihak kampus untuk kembali 
ketempat tinggal masing-masing. Pada malam tanggal 22 (malam senin) 
kami mengadakan malam ramah tamah tanpa kehadiran kepala desa, 
karena pada saat itu kepala desa sedang memenuhi undnagan makann 
adat. Dimalam ramah tamah kami mengadakan pentas seni diantaranya: 
qasidah, shalawat, fashion show dan puisi. Setelah acara formal selesai 
kami hanya bisa ngumpul bersama pemuda di desa Balangtaroang, 
bernyanyi dan menari bersama sampai pukul 03.47. 
 Akhirnya tanggal yang ditunggu-tunggu tiba, yaitu tanggal 
selesainya KKN. Dengan hati yang sedih bercampur bahagia kami 
berpamitan kepada masyarakat. Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya 
ceritakan yang bisa kita ambil pelajarannya bahwa “dikampus kita belajar 
untuk di uiji, di masyarakat kita di uji untuk belajar”. 
 Hikmah dari KKN ini saya bisa mengambil pelajaran bahwa 
kepala setiap orang itu isinya tidak sama, dan butuh kesabaran untuk 
menyamakan walau tidak harus sama. 
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Profil Mahasiswa  
KKN Angkatan 54 Desa Balangtaroang 
 
 
Nama  : A. Muh. Alif Ramadhan 
Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam 














A. Muh. Alif Ramadhan lahir di Barru, pada tanggal 22 Januari 1996. 
Anak kedua dari 2 orang bersaudara. Dari pasangan A. Ahmad 
Muhtasyam  dan ibu Muhsanang S.Pd.I., M.Pd. Pernah Sekolah di SD 
Inpres No.33 S. Binangae  selama 6 tahun. Kemudian saya lanjut di MTS 
Negeri 1 Barru selama 3 tahun. Kemudian lanjut kejenjang Sekolah 
Menengah Atas yaitu di SMA 1 Barru selama 3 tahun. Pada Tahun 2013 
saya melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi Negeri UIN 
Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora dan saya mengambil 
jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
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Nama : Yuni Sara 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 


















Yuni Sara yang lebih sering disapa Yuni atau adik terbungsu. Lulusan 
SMA Negeri 1 Bantaeng dan melanjutkan kuliah di kota Makassar 
tepatnya di UIN Alauddin Makassar dengan mengambil jurusan Ilmu 
Komunikasi fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kalau saya ditanya hoby 
saya lebih suka menghabiskan waktu dirumah, nonton drama, dengar 
lagu, dan makan haha. Kalau soal makan saya jagonya tapi kalau soal 
masak saya yang paling tidak tau diantara 7 teman perempuan lainnya.  
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Nama   : Husnul Khatimah 
NIM   : 20200113076 
Jurusan   : Pendidikan Bahasa Arab 


















Husnul Khatimah lahir di Limbung, pada tanggal 27 Juli 1995. Putri 
pertama dari 5 orang bersaudara. Dari pasangan Abd. Salam  dan ibu 
Junaedah. Pernah Sekolah di SDN Cambaya, Gowa,  selama 6 tahun. 
Kemudian saya lanjut di MTS Muhammadiyah Julubori selama 3 tahun. 
Kemudian lanjut kejenjang Sekolah Menengah Atas yaitu di Pondok 
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara  selama 2 tahun, 
kemudia pada tahun ke 3 saya memilih pindah sekolah ke Pondok 
Pesantren Tahfidzul Quran WI selama 1 tahun. Pada Tahun 2013 saya 
melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi Negeri UIN Alauddin 
Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan saya mengambil jurusan 
pendidikan Bahasa Arab. 
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Nama  : Ike Rabiatul Mutmainnah 
Nim  : 60500113049 
Jurusan: Kimia 














IKE RABIATUL MUTMAINNAH di lahirkan di Bima Nusa Tenggara 
Barat pada tanggal 12 September 1995 yang merupakan anak kedua (2) 
dari lima (5) orang bersaudara, hasil buah kasih bapak Ahmad dan ibu 
Nurbaya. Pendidikan formal dimulai dari sekolah dasar (MIN) parado 
dan lulus pada tahun 2007. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan 
pendidikan di (SMP N I PARADO) dan lulus pada tahun 2010, pada 
tahun yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di jenjang atas 
yaitu di (SMA N I PARADO) dan lulus tahun 2013. Kemudian penulis 
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar di jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi ke jenjang S1 
dan sampai biografi ini ditulis. 
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Nama : Ahmad Zulfadli 
Jurusan : Arsitektur 
















Ahmad Zulfadli  lahir di Pangkep, pada tanggal 27 Juli  1992.. Pernah 
Sekolah di SDN Pangkep  selama 6 tahun. Kemudian saya lanjut di 
SMPN Pangkep selama 3 tahun. Kemudian lanjut kejenjang Sekolah 
Menengah Atas yaitu di SMA 1 Pangkep selama 3 tahun. Pada Tahun 
2012 saya melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi Negeri UIN 
Alauddin Makassar Fakultas Sains dan Teknologi dan saya mengambil 
jurusan Tehnik Arsitektur. 
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Nama  : Sahlawati,  
Jurusan  : Sosiologi Agama  





















Sahlawati lahir di Datara, pada tanggal 25 Juli 1995. Putri pertama dan 
terakhir dari dua bersaudara. Dari pasangan Burhanuddin dan ibu 
Syahriani. Pernah Sekolah di SDN Datara  selama 6 tahun. Kemudian 
saya lanjut di MTS Guppi Datara selama 3 tahun. Kemudian lanjut 
kejenjang Sekolah Menengah Atas yaitu di Pondok Pesantren MA An-
Nuriyah  selama 1 semester, kemudia pada semester 2 memilih pindah 
sekolah ke sekolah MAN Malakaji sealama 2 setengah tahun. Pada 
Tahun 2013 saya melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi Negeri 
UIN Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik dan 
saya mengambil jurusan Sosiologi Agama. 
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Nama :Hardiyanti Nur Fajar  
Jurusan : Kimia  




























Hardiyanti Nur Fajar lahir di Pota (Flores), pada tanggal 17 Agustus 
1995. Putri pertama dan terakhir dari dua bersaudara. Dari pasangan 
Faalu Jafar dan Hamidah. Pernah Sekolah di SDI Pota selama 6 tahun. 
Kemudian saya lanjut di SMPN 2 Sambi Rampas selama 3 tahun. 
Kemudian lanjut kejenjang Sekolah Menengah Atas yaitu MAN REOK 
selama 3 tahun. Pada Tahun 2013 saya melanjutkan pendidikan pada 
perguruan tinggi Negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas Sains Dan 
Teknologi dan saya mengambil jurusan Kimia 
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Nama : Istiqomah 
Jurusan : Manajemen 






















Istiqomah  yang lebih sering di panggil Mbak isti karna berasal 
dari Kota Solo Jawa Tengah. Lulusan SMK 1 Malili dan melanjutkan 
kuliah di kota Makassar tepatnya di UIN Alauddin Makassar Jurusan 
Manajemen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Kalau di tanya soal hoby saya lebih suka menghabiskan waktu 
dirumah, bersih-bersih dan memasak. Kalau soal masakan yang saya 
buat banyak anak-anak  diposko yang mengeluh tentang masakan ku 
yang selalu pedas tapi tak jarang di puji enak 
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Nama : Fatimah 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniora 





















Fatimah lahir di bontokaddo’pepe, pada tanggal 06 Januari 1994. Putri 
ke dua  dari 6 bersaudara. Dari pasangan baco DG Rewa dan ibu 
Sumiati DG Ngasi. Pernah Sekolah di SDN Tanetea selama 6 tahun. 
Kemudian saya lanjut di Ponpest Putri Yatama Mandiri selama 6 tahun.. 
Pada Tahun 2013 saya melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi 
Negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab Dan Humaniora jurusan 
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Nama  : M. Suandi Fajar 
Jurusan  : Pendidikan Fisika 
Fakultas  : Tarbiyah dann keguruan 




























Muh. Suandi Fajar lahir di Makassar, pada tanggal 02 Februari 1996. 
Pernah Sekolah di SDN 68 Manipi, Sinjai Barat selama 6 tahun. 
Kemudian saya lanjut di SMP Neg. 1 Sinjai Barat. Dan lanjut pada SMA 
Neg. 1 Sinjai Barat dan lulus pada tahun 2013 saya melanjutkan 
pendidikan pada perguruan tinggi Negeri UIN Alauddin Makassar 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan pendidikan Fisika.  
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Nama : Nasrul 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 



























Nasrul lahir di Balang datu, pada tanggal 5 Oktober 1993. Anak 
pertama dari 3 orang bersaudara. Pernah Sekolah di SD Bangkotinggia 1 
selama 6 tahun. Kemudian saya lanjut di SMP Negeri 4 Mappakasunggu 
selama 3 tahun. Dan lanjut pada SMA Neg. 1 Mappakasunggu selama 3 
tahun. Saya melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi Negeri UIN 
Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam.  
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